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ABSTRAK 
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Judul Penelitian  : Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa  

  Kelas 2 Di MIN 2 Banda Aceh 

Pembimbing I  : Siti Khasinah, S.Ag, M.Pd. 

Pembimbing 2  : Wanty Khaira, S.Ag., M.Ed 

Kata Kunci  : Guru Kelas, Strategi Guru, Kenakalan Siswa. 

 

Kenakalan siswa menjadi masalah hampir di seluruh sekolah. Sungguh tidak 

mengherankan, karena siswa yang berada di usia yang sedang mencari eksistensi 

diri yang kadang ditunjukkan dengan kenakalan. Dan kerapkali cara mengatasi 

kenakalan siswa di sekolah belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Seperti 

kenakalan siswa yang terjadi di kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan siswa 2 MIN 2 Banda Aceh, strategi 

guru kelas 2 dalam mengatasi kenakalan siswa, dan faktor yang mempengaruhi 

kenakalan siswa, serta kendala yang dihadapi guru dalam mengatasi kenakalan 

siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Teknik analisis data dengan 

cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kenakalan yang ditemui di MIN 2 

Banda Aceh masih ditahap wajar. Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas 2, 

yaitu perundungan verbal, bertengkar dengan teman lain, dan membuat keributan 

di kelas. Kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh disebabkan oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor pengaruh 

lingkungan pergaulan. Strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa kelas 

2 MIN 2 Banda Aceh, yaitu memberi nasehat, memberi perhatian khusus, dan 

menumbuhkan kreativitas siswa. Beberapa kendala yang dihadapi guru kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa MIN 2 Banda Aceh, yaitu kurangnya kesadaran 

siswa, pengaruh teman sebaya, dan siswa yang susah diatur.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan sarana paling penting untuk mengoptimalkan 

Pendidikan di Indonesia. Peran penting sekolah adalah terciptanya kondisi yang 

nyaman dimana siswa dapat belajar dengan baik, siswa dapat berinteraksi dengan 

baik, tidak adanya perkelahian, tidak adanya bullying dilingkungan sekolah dan 

tidak ada perilaku kenakalan siswa di sekolah. 

Siswa adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. 

Sebagai individu yang sedang beributumbuh dan berkembang, siswa memerlukan 

bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju arah titik optimal kemampuan 

fitrahnya.1 Siswa Tingkat Sekolah Dasar merupakan aset masa depan suatu 

bangsa, oleh sebab itu pola pikir, pola perilaku dan pola tindakan serta pola sikap 

mereka harus diformat secara optimal, sehingga mereka mempunyai pola hidup 

yang terarah dan terpadu, penuh dengan kreasi dan inovasi. 

Perilaku dari pola pergaulan yang terjadi pada siswa dapat menjadi alasan 

mengapa anak-anak usai sekolah seringkali melakukan kenakalan yang dilakukan 

kepada teman-temannya. Seringkali kenakalan tersebut dilakukan tanpa segaja 

maupun disengaja. Pengaruh pola pergaulan, media juga seringkali dituding 

sebagai sebab, mengapa siswa sering kali melakukan kenakalan-kenakalan. 

                                                           
1 Imam Bawani, Eni Fariyatul Fahyun I. dan Istikomah, Psikologi Belajar dan Mengajar, 

(Siodoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h. 21. 
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Banyak program-program media khususnya televisi yang masih banyak terselip 

kenakalan-kenakalan yang diperankan oleh anak-anak yang kemudian ditiru oleh 

anak-anak sebayanya. 

Kenakalan siswa merupakan perilaku yang dilakukan oleh seorang yang 

belum cukup umur dengan sengaja dan sadar bahwa perbuatan tersebut bisa 

dikenai hukuman atau sanksi.2 Bentuk kenakalan yang dilakukan seorang siswa 

seperti; mencontek, mengganggu teman, ribut di kelas dan melakukan tindakan 

agresif secara tiba-tiba tanpa alasan karena dikuasai oleh khayalan dan fantasinya 

sendiri.3 Kenakalan anak adalah suatu perbuatan dari seseorang yang belum 

dewasa, dilakukan dengan sengaja melanggar hukum serta diketahui oleh orang 

yang melakukannya bahwa ia bisa dikenai hukuman dari perbuatan yang 

dilakukannya.4 

Sunarwiyati S dalam Sarwirini berpendapat, Kenakalan anak dan remaja 

dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: a. Kenakalan biasa, misalnya senang 

keluyuran, suka membolos, senang berkelahi, dan keluar tanpa izin orang tua; b. 

Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan, misalnya mengambil 

barang orang tua tanpa seizinnya; c. Kenakalan khusus, misalnya penggunaan 

narkotika. 

Kenakalan siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal ialah faktor yang datangnya dari dalam diri siswa itu sendiri, tanpa 

                                                           
2 Gularso,D dan Indrianawati. Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar Taman Cendikia, 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, Vol. 4, Nomor 1, 2022, h. 54-63. 
3 Hasan Basri, Remaja Berkualitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005), h. 16. 
4 Adam Kuper, dan Kuper, J.,  Ensiklopedia Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo, 

2008). 
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pengaruh lingkungan sekitar, termasuk dalam faktor ini adalah kepribadian.5 

Faktor eksternal yaitu kenakalan siswa bukan karena murni dari dalam diri siswa 

itu sendiri tetapi kenakalan itu merupakan efek samping dari hal-hal yang tidak 

dapat ditanggulangi oleh siswa dalam keluarganya.6 

Disekolah, peran guru sangat penting dalam membentuk perilaku siswa. 

Guru berperan untuk memulai perbaikan perilaku siswa dalam proses 

pembelajaran, seperti saat siswa melakukan kenakalan di dalam kelas, guru 

memberi nasehat pada siswa dengan cara memberikan pengertian kepada siswa 

tentang buruknya kenakalan. Contohnya, Pada saat siswa ribut di kelas, guru bisa 

memberi isyarat nonverbal kepada siswa dengan memberikan peringatan tegas 

saat siswa ada yang mencontek, dan memberi nasehat bagi siswa yang sering 

terlambat masuk kelas. 

Kenakalan siswa menjadi masalah hampir di seluruh sekolah. Tidak 

mengherankan, karena siswa yang berada di usia yang sedang mencari eksistensi 

diri yang kadang ditunjukkan dengan kenakalan. Dan kerap kali cara mengatasi 

kenakalan siswa di sekolah belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Seperti 

kenakalan siswa yang terjadi di kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. 

Berdasarkan observasi awal peneliti bersama guru kelas 2 pada Hari 

Selasa, Tanggal 07 Maret 2023, mengenai Perilaku kenakalan siswa yang 

ditunjukkan oleh siswa kelas 2 seperti membuat kegaduhan saat proses belajar di 

dalam kelas, sering menganggu teman yang lain ketika sedang melaksanakan 

                                                           
5 Wawan Junadi, Cara Mengatasi Kenakalan Remaja, (Bandung barta:Remaja Rosda 

Karya, 2009), h. 26. 
6 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor Selatan: Ghalia Indah, 2004), 

h. 312. 
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pembelajaran, jika diberi tugas tidak di kerjakan, menyontek, dan perilaku 

kenakalan lainnya seperti keluyuran  saat jam pembelajaran, dan sering berkelahi 

dengan temannya.  

Tidak cukup dengan hasil obsevasi awal. Untuk memperkuat bentuk 

kenakalan yang dilakukan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh, Peneliti juga 

melakukan wawancara awal kepada guru kelas 2 juga terungkap bahwa ada 

beberapa siswa yang masih terlambat dalam mengumpulkan tugasnya karena 

ketidakseriusan siswa dan kurang fokusnya siswa dalam belajar. Kemandirian 

siswa dalam mengerjakan tugas masih kurang. Siswa sering tengak tengok 

temannya dan mencontek temannya pada saat mengerjakan tugas.  

Adapun penanggulangan awal yang sudah dilakukan guru kelas 2 untuk 

mengatasi kenakalan-kenakalan siswa yaitu dengan cara menegur siswa ketika 

ribut di kelas, memberikan nasehat kepada siswa, dan memberikan kegiatan-

kegiatan yang dapat mengalihkan perhatian mereka seperti menyanyi bersama dan 

membaca ayat pendek. Namun di dalam kelas, kenakalan siswa tetap terjadi. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas ialah seorang tenaga pendidik 

yang berusaha menjadi pengajar yang mampu mengatasi permasalahan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran disekolah MIN 2 Banda Aceh, untuk 

mengetahui lebih lanjut maka peneliti mengambil fokus peneliti tentang strategi 

guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh? 

2. Apa saja faktor penyebab kenakalan siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh? 

3. Bagaimana strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan siswa kelas 2 

MIN 2 Banda Aceh? 

4. Apa saja kendala yang dihadapi guru kelas dalam mengatasi kenakalan kelas 

2 MIN 2 Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk kanakalan yang di lakukan siswa  

kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui apa saja strategi guru kelas dalam mengatasi kenakalan 

siswa kelas 2 MIN 2 Banda Aceh? 

3. Untuk mengetahui bagaimana strategi guru kelas 2 dalam menangani 

kenakalan siswa  kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. 

4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam mengatasi kenakalan 

kelas 2 MIN 2 Banda Aceh. 

 

 

 



6 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, 

baik secara teoritis maupun secara praktis : 

1. Manfaat secara teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan sumbangan 

pemikiran dalam mengembangkan keilmuan pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah. 

 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi Penulis  

Dapat menambah dan memperluas pemahaman berpikir tentang upaya 

guru kelas dalam menangani kenakalan siswa kelas 2 MIN Banda Aceh. 

 

b. Bagi Lembaga  

Dapat memberi masukan dan koreksi diri agar lembaga dapat lebih 

memajukan kegiatan tersebut, sehingga dapat memberikan banyak manfaat 

untuk orang lain.  

 

c. Bagi Pemerintah  

Diharapkan dapat menjadi penyumbang pemikiran dalam kaitannya 

dengan upaya guru kelas dalam menangani kenakalan siswa kelas 2 MIN 

Banda Aceh yang menjadi permasalahan serius. 
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E. Defenisi Operasional 

Adapun beberapa variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Guru Kelas 

Guru kelas sebagai tenaga pendidikan merupakan komponen manusia 

dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 

sumber daya manusia yang berpotensial, sehingga diharapkan guru kelas 

berperan aktif dan menempatkan dirinya sebagai tenaga professional. Guru kelas 

memberikan bantuan kepada siswa dalam mengatasi segala kesulitan atau 

kendala belajar dan memecahkan masalah merupakan sebagian dari tugas dan 

tanggung jawab guru kelas sebagai pendidik atau pembimbing. 

 

2. Kenakalan Siswa  

Menurut Gularso dan Indrianawati, Kenakalan siswa merupakan perilaku 

yang dilakukan oleh seorang yang belum cukup umur dengan sengaja dan sadar 

bahwa perbuatan tersebut bisa dikenai hukuman atau sanksi.  Bentuk kenakalan 

yang dilakukan seorang siswa sekolah dasar seperti; mencontek, mengganggu 

teman, ribut di kelas dan melakukan tindakan agresif secara tiba-tiba tanpa alasan 

karena dikuasai oleh khayalan dan fantasinya sendiri.  Sumani menambahkan 

bahwa kenakalan anak adalah suatu perbuatan dari seseorang yang belum dewasa, 

dilakukan dengan sengaja melanggar hukum serta diketahui oleh orang yang 

melakukannya bahwa ia bisa dikenai hukuman dari perbuatan yang dilakukannya. 
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Suatu tingkah laku, perbuatan atau tindakan siswa yang bersifat melanggar 

norma-norma atau aturan yang berlaku di sekolah bisa menyebabkan teman 

lainnya menjadi tidak nyaman dalam belajar. Parahnya lagi kenakalan tersebut 

bisa juga ditiru oleh siswa lainnya jika mereka melihat tidak ada tindakan tegas 

dari pihak sekolah. 

Adapun Kenakalan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini sesuai 

dengan kenakalan siswa yang dimaksud dalam teori Gularso dan Indrianawati 

yaitu terlambat masuk atau datang ke sekolah, berbohong kepada guru, membolos 

karena menghindar dari tanggung jawab sekolah, tidak mengerjakan PR, merusak 

barang milik teman, berkelahi dengan teman, dan mengejek teman. 

 

3. Strategi Guru Kelas 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan strategi guru dalam 

mengintervensi kenakalan siswa adalah kemampuan guru menciptakan siasat 

dalam kegiatan belajar yang beragam untuk mencapai tujuan pembelajaran serta 

membetuk jiwa dan karakter siswa sehingga memenuhi berbagai tingkat 

kemampuan siswa. Adapun strategi guru dalam mengintervensi terhadap siswa 

dilakukan dengan cara: 

a. Intervensi langsung, yaitu dengan memberikan bimbingan individual, 

bimbingan kelompok, dan bimbingan klasikal. 

b. Intervensi melalui pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan saintifik, 

pendekatan kooperatif, dan pendekatan pembelajaran aktif. 
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c. Intervensi melalui pelibatan orang tua, yaitu home visit dan diskusi 

tentang permasalahan pembelajaran anak. 

 

F. Kajian Terdahulu 

Pelnellitian telntang stratelgi gulrul kellas dalam melngatasi kelnakalan siswa 

julga pelrnah dilakulkan olelh pelnelliti selbellulmnya. Adapuln Pelnellitian pelribultama 

yang dilakulkan olelh Mulhammad Sulkran delngan juldull “Pelran Wali Kellas dalam 

Melngatasi Kelnakalan Pelselrta Didik Kellas V2/C MTs Darull Qulr’an Belngkell 

Tahuln Pellajaran 2019/2020” pada Tahuln 2020. Pelnellitian ini melnggulnakan 

pelnellitian kulalitatif dimana pelnelliti tidak belrulsaha melmanipullasi keladaan 

ataulpuln kondisi di lapangan. Belrdasarkan hasil pelnellitian belntulk-belntulk 

kelnakalan pelselrta didik antara lain: belrkellahi, belrkata kotor, melmbolos dan 

melrokok. Pelran wali kellas dalam melngatasi kelnakalan pelselrta didik kellas V2/C 

yaitul mellaksanakan fulngsinya selrbagai administrasi kellas, motivator selrta 

melmbelrikan sanksi delngan mellibatkan kelpala madrasah, gulrul-gulrul dan orang tula 

wali.7 

Pelnellitian keldula yang dilakulkan olelh Cicik Rohmawati delngan juldull 

“Ulsaha Gulrul  Ulntulk  Melngatasi  Kelnakalan  Anak Kellas V SD Nelgelri Kliwonan 

2 Masaran Srageln  Tahuln Pellajaran 2011/2012” pada Tahuln 2012. Pelnellitian ini 

melrulpakan jelnis pelnellitian kulalitatif delngan pelndelkatan stuldi kasuls. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian ini dikeltahuli bahwa : (1) Melnulrult belntulk kelnakalan yang selring 

                                                           
7 Muhammad Sukran, “Peran Wali Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik 

Kelas VII/C MTs Darul Qur’an Bengkel Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi, Mataram: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri (UIN), 2020. 
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dilakulkan olelh siswa kellas V SD Nelgelri Kliwonan 2 Masaran yaitul tidak 

melngikulti jamaah sholat dzulhulr, melmbolos, ngobrol/ramai pada jam pellajaran 

belrlangsulng, cara belrpakaian/selragam tidak selsulai delngan yang ditelntulkan, tidak 

melngelrjakan PR selkolah, tidak melmakai ikat pinggang dan kaos kaki, selring 

telrlambat datang kel selkolah, melnyontelk, melmbulang sampah bulkanpada 

telmpatnya, dan melmbiarkan rambult (bagi mulrid pria) dan kulkul dibiarkan 

melmanjang; (2) Ulsaha gulrul dalam melnanggullangi kelnakalan siswanya dalam hal 

ini gulrul pelndidikan agama islam melnggulnakan langkah-langkah selcara ulmulm 

dan khulsuls. Selcara ulmulm: gulrul melmbelri telgulran dan naselhat, melmbelri pelrhatian 

khulsuls delngan wajar, melnghulbulngi orang tula/wali. Seldangkan selcara khulsuls: 

melmbelri bimbingan dan pelngelrtian, melngontrol siswa yang belrsangkultan, 

melngharulskan siswa ulntulk belrbulat baik.8 

Pelnellitian ketiga yang dilakulkan olelh Hadiyatuls Tsaniyah delngan juldull 

“Ulpaya Gulrul dalam Melngatasi KelnakalanSiswa Kellas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Bulstanull Ullulm Batul” pada Tahuln 2020. Pelnellitian yang tellah dilakulkan ini 

telrmasulk dalam pelnellitian kulalitatif. Dimana pelnelliti ini melngambarkan ataul 

melnafsirkan keladaan melngelnai masalah yang akan ditelliti. Kelsimpullan dari hasil 

pelnellitian bahwa: (1) Belntulk-belntulk kelnakalan siswa yaitul belrtelngkar, 

belrpakaian tidak rapi, belrkata kotor, malas, melnculri barang milik telmannya. (2) 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi kelnakalan siswa yakni faktor intelrnal dan 

faktor elkstelrnal. Dalam faktor intelrnal faktor yelng melmpelngarulhi kelnakalan 

                                                           
8 Cicik Rohmawati, “Usaha Guru  Untuk  Mengatasi  Kenakalan  Anak Kelas V SD 

Negeri Kliwonan 2 Masaran Sragen  Tahun Pelajaran 2011/2012”, Skripsi, Surakarta: Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah, 2012. 
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siswa yaitul pelrkelmbangan fisik anak, kelmuldian dalam faktor elkstelrnal 

diantaranya yaitul kellularga yang kulrang harmonis, pelngarulh lingkulngan selkolah 

dan lingkulngan masyarakat.9 

Melnulrult belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang suldah dilaksanakan, 

pelnellitian ini sama-sama melngkaji telntang kelnakalan pada siswa, akan teltapi pada 

pelnellitian ini pelnelliti lelbih melmfokulskan pada stratelgi gulrul kellas dalam 

melngatasi kelnakalan pada siswa. Adapuln pelrbeldaan lainnya pada pelnellitian ini 

adalah pada sulbjelk pelnellitiannya yaitul pada pelnellitian telrdahullul melngatasinya 

delngan pelran, ulpaya dan ulsaha gulrul pelndidikan agama islam dalam 

melnanggullangi kelnakalan siswanya. Pada pelnellitian ini melnggulnakan stratelgi 

yang di lakulkan gulrul kellas, bulkan wali kellas, kelmuldian pada pelnellitian telrdahullul 

mellibatkan kelpala selkolah, lingkulngan kellularga dan  masyarakat. Seldangkan 

pada pelnellitian ini belrfokuls pada gulrul dan siswa. 

 

 

                                                           
9 Hadiyatus Tsaniyah, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Batu”, Skripsi, Malang: Fakultas Agama Islam Universitas 

Islam, 2020. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Guru Kelas 

1. Pengertian Guru Kelas 

Gulrul kellas adalah sosok yang melnjadi pelmbimbing bagi siswanya, yang 

melmiliki kelmampulan dalam bidang pelndidikan julga bidang yang lain yang 

mampul melnjadi belkal dalam melmbina pribadi anak. Gulrul kellas julga melrulpakan 

salah satul ulnsulr yang pelnting di bidang kelpelndidikan yang belrpelran selcara aktif 

dan melnelmpatkan kelduldulkannya selbagai telnaga profelsional, selsulai delngan 

tulntultan masyarakat yang selmakin belrkelmbang. Dalam arti khulsuls dapat 

dikatakan bahwa pada seltiap diri gulrul kellas telrleltak tanggulng jawab ulntulk 

melmbawa para siswanya pada sulatul keldelwasaan ataul taraf kelmatangan telrtelntul. 

Pelranan telnaga kelpelndidikan, khulsulsnya gulrul kellas melrulpakan salah satul 

faktor yang paling melnelntulkan, telrultama diselkolah dasar. Hal ini diselbabkan 

karelna gulrul kellas melrulpakan ulnsulr manulsiawi yang sangat delkat hulbulngannya 

delngan anak dalam kelgiatan pelndidikan selhari-hari di selkolah. Bahkan selring kali 

anak melnjadikan gulrul kellas selbagai tokoh idelntitas, selhingga gulrul kellas dapat 

melmbimbing dan melngarahkan anak dalam kelgiatan bellajar-melngajar, yang pada 

akhirnya sangat melnelntulkan kelbelrhasilan anak didik dalam melncapai tuljulan 

pelndidikan.10 

                                                           
10 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa, Jurnal Formatif. Vol 4, 

Nomor 2, 2014. 
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Keltelrampilan pelngulasaan prosels bellajar melngajar di selkolah ini sangat 

elrat kaitannya delngan tulgas dan tanggulng jawab gulrul. Dimana di dalam sulatul 

selkolah dipelrlulkan gulrul kellas (pelndidik ataul pelmbimbing) dan gulrul bidang stuldi 

(pelngajar). Gulrul kellas selbagai pelngajar, selcara selmpit dapat dintelrpreltasikan 

selbagai pelmbimbing ataul fasilitator bellajar siswa. Gulrul kellas selbagai pelndidik 

melngandulng arti yang lulas, tidak telrbatas melmbelrikan bahan-bahan pelngajaran, 

teltapi melnjangkaul eltika dan elsteltika prilakul siswa kellak dalam melnghadapi 

tantangan kelhidulpan di masyarakat. Selbagai pelngajar gulrul kellas helndaknya 

melmiliki pelrelncanaan pelngajaran yang culkulp matang. Pelrelncanaan telrselbult elrat 

kaitannya delngan belrbagi ulnsulr, selpelrti tuljulan pelngajaran, bahan pelngajaran, 

kelgiatan bellajar, meltodel melngajar dan elvalulasi hasil bellajar. Ulnsulr-ulnsulr ini 

melrulpakan bagian dari kelsellulrulhan tanggulng jawab gulrul kellas dalam prosels 

bellajar melngajar.11 

Gulrul selkolah dasar adalah gulrul kellas aribultinya gulrul haruls dapat 

melngajarkan belrbagai matelri pellajaran. Gulrul tidak hanya ditulntult ulntulk 

melnyellelsaikan bahan pellajaran yang tellah diteltapkan, teltapi gulrul haruls melngulasai 

dan melnghayati selcara melndalam selmula matelri yang akan diajarkan. Olelh karelna 

itul, dalam melmbelrikan matelri pellajaran gulrul melmpulnyai pelranan dan tulgas 

selbagai pelngellola prosels bellajar melngajar di kellas yang ditulntult banyak inisiatif 

dan pelnulh krelativitas. Jadi pelngulasan telrhadap selmula meltelri pellajaran multlak 

dimiliki olelh selorang gulrul selkolah dasar.12 

                                                           
11 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa…, h. 140-149. 
12 Aqib Zainal, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Surabaya: Insan Cendikia, 

2002), h. 85 
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Gulrul kellas adalah orang yang pelkelrjaannya melngajar ataul melmbelrikan 

pellajaran di selkolah ataul di dalam kellas.13 Seldangkan dalam kamuls belsar bahasa 

Indonelsia, gulrul kellas adalah orang yang pelkelrjaannya (mata pelncahariannya, 

profelsinya) melngajar.14 Gulrul kellas melrulpakan selselorang yang melmiliki pelran 

stratelgis, karelna kelbelradaannya sangat pelnting dan belrkaitan delngan kelbelrhasilan 

selrta kulalitas pelndidikan. Gulrul kellas melmiliki tulgas belragam yang 

belrimplelmelntasi dalam belntulk pelngabdian. Gulrul julga dapat diartikan selbagai 

selorang yang melmpulnyai gagasan yang haruls diwuljuldkan ulntulk kelpelntingan 

anak didik, dalam melnulnjang hulbulngan selbaik-baiknya, dalam kelrangka 

melnjulnjulng tinggi, melngelmbangkan dan melnelrapkan kelultamaan yang 

melnyangkult agama, kelbuldayaan dan kelilmulan.15 

 

2. Kompetensi Guru Kelas 

Kompeltelnsi gulrul kellas adalah salah satul aspelk yang telrpelnting karelna 

gulrul kellas ditulntult mampul melrelncanakan dan mellaksanakan prosels pelmbellajaran, 

melnilai prosels dan hasil pelmbellajaran, selrta mellakulkan pelmbimbingan dan 

pellatihan kelpada siswa. Kompeltelnsi gulrul kellas dipelngarulhi olelh belrbagai faktor 

yang saling telrkait satul sama lain, yang pada hakikatnya dapat dikellompokkan kel 

                                                           
13 Ahmad Barizi dan Muhammad Idris, Menjadi Guru Unggul, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), h. 142. 
14 Tim Redaksi Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 1991), h. 377. 
15 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2003), h. 8. 
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dalam faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Salah satul faktor intelrnal yang 

melnelntulkan adalah krelativitas.16 

Kompeltelnsi gulrul kellas melrulpakan selpelrangkat pelngulasaan kelmampulan 

yang haruls ada dalam diri agar dapat melwuljuldkan kinelrjanya selcara telpat dan 

elfelktif. Kompeltelnsi gulrul kellas telrselbult mellipulti kompeltelnsi intellelktulal, 

kompeltelnsi fisik, kompeltelnsi pribadi dan kompeltelnsi sosial.17 

a. Kompeltelnsi Kelpribadian 

Kompeltelnsi kelpribadian adalah kelmampulan pelrsonal yang dapat 

melncelrminkan kelpribadian selselorang yang delwasa, arif dan belrwibawa, 

mantap, stabil, belrakhlak mullia, selrta dapat melnjadi telladan yang baik bagi 

siswa. Kompeltelnsi kelpribadian dibagi melnjadi belbelrapa bagian, mellipulti: 

a) Kelpribadian yang mantap dan stabil, belrtindak selsulai delngan norma 

hulkulm, belrtindak selsulai norma sosial, bangga selbagai gulrul kellas yang 

profelsional, melmiliki konsistelnsi dalam belrtindak selsulai delngan 

norma yang belrlakul dalam kelhidulpan. 

b) Kelpribadian yang delwasa, melnampilkan kelmandirian dalam belrtindak 

selbagai pelndidik dan melmiliki eltos kelrja yang tinggi. 

c) Kelpribadian yang arif, melnampilkan tindakan yang didasarkan pada 

kelmanfaatan siswa, selkolah dan masyarakat selrta melnulnjulkan 

keltelrbulkaan dalam belrfikir dan belrtindak. 

                                                           
16 Sri Judiani, Kreativitas dan Kompetensi Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Vol. 17 Nomor 1, 2011. 
17 Kunandar, 2011. Guru Profesional Implementasi (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi 

Guru, (Jakarta: Rajawali Perrs, 2011). h. 52. 
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d) Akhlak mullia dan dapat melnjadi telladan, belrtindak selsulai delngan 

norma agama, iman dan takwa, juljulr, ikhlas, sulka melnolong dan 

melmiliki pelrilakul yang pantas ditelladani siswa. 

e) Kelpribadian yang belrwibawa, melmiliki pelrilakul yang belrpelngarulh 

positif telrhadap siswa dan melmiliki pelrilakul yang diselgani.18 

 

b. Kompeltelnsi Peldagogik 

Kompeltelnsi peldagogik yaitul kelmampulan selorang gulrul kellas dalam 

melmahami siswa, pelrancangan dan pellaksanaan pelmbellajaran, pelngelmbangan 

siswa, dan elvalulasi hasil bellajar siswa ulntulk melngaktulalisasi potelnsi yang 

melrelka miliki. Kompeltelnsi peldagogik dibagi melnjadi belbelrapa bagian, 

diantaranya selbagai belrikult: 

a) Melmahami siswa selcara melndalam, melmahami siswa delngan 

melmanfaatkan prinsip-prinsip pelrkelmbangan kognitif, melmahami 

siswa delngan 

b) Melmanfaatkan prinsip-prinsip kelpribadian, dan melngidelntifikasi 

belkal ajar awal siswa. 

c) Melrancang pelmbellajaran telrmasulk melmahami landasan pelndidikan 

ulntulk kelpelntingan. 

d) Pelmbellajaran, melmahami landasan kelpelndidikan, melnelrapkan 

e) Telori bellajar dan pelmbellajaran, melnelntulkan stratelgi pelmbellajaran 

belrdasarkan karaktelristik siswa, melneltapkan kompeltelnsi yang ingin 

                                                           
18 Ade Susanto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kreativitas Belajar 

Peserta Didik Pada Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru”, 

Skripsi, Pekanbaru: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, 2020. 
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dicapai selrta melnyulsuln rancangan pelmbellajaran belrdasarkan stratelgi 

yang dipilih. 

f) Mellaksanakan pelmbellajaran, melnata latar pelmbellajaran dan 

mellaksanakan pelmbellajaran yang kondulsif. 

g) Melrancang dan mellaksanakan elvalulasi pelmbellajaran, melrancang dan 

mellaksanakan elvalulasi prosels dan hasil bellajar selcara 

belrkelsinambulngan delngan belrbagai meltodel, melnganalisis hasil 

elvalulasi prosels dan hasil bellajar ulntulk melnelntulkan tingkat keltulntasan 

bellajar dan melmanfaatkan hasil pelnilaian pelmbellajaran ulntulk 

pelrbaikan kulalitas program pelmbellajaran selcara ulmulm. 

h) Melngelmbangkan siswa ulntulk melngaktulalisasikan belrbagai 

potelnsinya, melmfasilitasi siswa ulntulk pelngelmbangan belrbagai 

potelnsi akadelmik, dan melmfasilitasi siswa ulntulk melngelmbangkan 

belrbagai potelnsi nonakadelmik.19 

 

c. Kompeltelnsi Sosial 

Kompeltelnsi sosial yaitul kelmampulan yang dimiliki olelh selorang gulrul 

kellas ulntulk belrkomulnikasi dan belrgaull delngan telnaga kelpelndidikan, siswa, 

orang tula siswa, dan masyarakat di selkitar selkolah. Kompeltelnsi sosial 

mellipulti: 

                                                           
19 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, ( Jakarta: Erlangga Group, 2013), 

h. 41. 
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a) Melmiliki sikap inklulsif, belrtindak objelktif, dan tidak mellakulkan 

diskriminasi telrhadap agama, jelnis kellamin, kondisi fisik, ras, latar 

bellakang kellularga, dan statuls sosial 

b) Gulrul kellas haruls dapat belrkomulnikasi selcara santuln, elmpatik, dan 

elfelktif telrhadap selsama gulrul kellas, telnaga kelpelndidikan, orang tula, 

selrta masyarakat selkitar 

c) Gulrul kellas dapat mellakulkan adaptasi di telmpat belrtulgas di belrbagai 

wilayah Indonelsia yang belragam kelbuldayaannya 

d) Gulrul kellas mampul mellakulkan komulnikasi selcara lisan dan tullisan. 

e) Mampul belrkomulnikasi dan belrgaull selcara elfelktif delngan siswa, 

belrkomulnikasi selcara elfelktif delngan siswa, gulrul kellas bisa 

melmahami kelinginan dan harapan siswa.20 

 

d. Kompeltelnsi Profelsional 

Kompeltelnsi gulrul kellas yang telrakhir adalah kompeltelnsi profelsional. 

Kompeltelnsi profelsional yaitul pelngulasaan telrhadap matelri pelmbellajaran 

delngan lelbih lulas dan melndalam. Melncakulp pelngulasaan telrhadap matelri 

kulrikullulm mata pellajaran dan sulbstansi ilmul yang melnaulngi matelri 

pelmbellajaran dan melngulasai strulktulr selrta meltodologi kelilmulannya. 

Kompeltelnsi profelsional mellipulti: 

a) Pelngulasaan telrhadap matelri, konselp, strulktulr dan pola pikir kelilmulan 

yang dapat melndulkulng pelmbellajaran yang dikulasai 

                                                           
20 Ade Susanto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kreativitas Belajar 

Peserta Didik Pada Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru”, 

Skripsi, Pekanbaru: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, 2020. 
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b) Pelngulasaan telrhadap standar kompeltelnsi dan kompeltelnsi dasar seltiap 

mata pellajaran ataul bidang yang dikulasai 

c) Mellakulkan pelngelmbangan matelri pelmbellajaran yang dikulasai delngan 

krelatif 

d) Mellakulkan pelngelmbangan profelsionalitas selcara belrkellanjultan 

delngan mellakulkan tindakan yang relflelktif 

e) Melnggulnakan telknologi dalam belrkomulnikasi dan mellakulkan 

pelngelmbangan diri.21 

Dari belbelrapa pelnjellasan di atas, maka dapat disimpullkan bahwa 

kompeltelnsi gulrul kellas adalah atribult ulntulk melleltakkan sulmbelr daya manulsia 

yang melmiliki kulalitas baik dan ulnggull. Atribult telrselbult mellipulti keltelrampilan, 

pelngeltahulan, dan kelahlian ataul karaktelristik telrtelntul. Kompeltelnsi gulrul kellas 

belrtulgas melrelncanakan dan mellaksanakan prosels pelmbellajaran, melnilai hasil 

pelmbellajaran, mellakulkan pelmbimbingan dan pellatihan. Olelh karelna itul, gulrul 

kellas wajib melmiliki kelmampulan ulntulk melwuljuldkan tuljulan pelndidikan nasional. 

 

3. Tugas dan Peran Guru Kelas 

Gulrul dalam fulngsinya selbagai pelmbimbing ataul gulrul kellas, selyogyanya 

tellah melmpelrsiapkan diri ulntulk pelnanggulng jawab ultama di kellas. Olelh karelna 

itul gulrul kellas pelrlul melngeltahuli sellulk-bellulk telntang siswanya baik melngelnai latar 

bellakang kelhidulpannya, masalah sosial, elkonomi, buldayanya maulpuln hal lain 

yang selcara langsulng ataul tidak langsulng belrhulbulngan delngan siswa. Dalam 

                                                           
21 Ade Susanto, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kreativitas Belajar 

Peserta Didik Pada Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah Pekanbaru”, 

Skripsi, Pekanbaru: Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, 2020. 
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bidang ini tulgas gulrul kellas selbagai motivator, kondulktor dan dinamisator pelrlul 

melndapat pelrhatian elksak. Dalam intelraksi delngan telman selbayanya di selkolah 

dasar selring ditelmulkan dinamika yang kulrang melngulntulngkan bagi selbagian 

siswa, selpelrti relndah diri dan pellelcelhan telman. Olelh karelna itul, gulrul helndaknya 

melngadakan tindakan yang bijaksana dalam melnghadapi tulgas-tulgas dan 

pelrkelmbangan siswa selkolah dasar.22 

Gulrul kellas melmpulnyai tulgas-tulgas diantaranya: 

a. Melnciptakan iklim yang kondulsif selhingga anak-anak melrasa nyaman 

bellajar di selkolah ataul di kellas. 

b. Melnyulsuln dan mellaksanakan aselsmeln pada selmula anak ulntulk 

melngeltahuli kamampulan dan kelbultulhannya. 

c. Melnyulsuln Program Pelngajaran Individul (PPI) belrsama-sama delngan 

gulrul pelndidikan khulsuls. 

d. Mellaksanakan kelgiatan bellajar-melngajar dan melngadakan pelnilaian 

kelgiatan bellajar-melngajar ulntulk mata pellajaran yang melnjadi tanggulng 

jawabnya. 

e. Melmbelrikan program pelrbaikan (relmeldial telaching), pelngayaan ataul 

pelrcelpatan bagi siswa yang melmbultulhkan. 

f. Mellaksanakan administrasi kellas selsulai delngan bidang tulgasnya. 

Sellain dari pada itul gulrul kellas melmpulnyai pelranan dan tanggulng jawab 

dalam kelgiatan bimbingan konselling diantaranya: 1) Melngulmpullkan data telntang 

siswa, 2) Melnyellelnggarakan bimbingan kellompok, 3) Melnelliti kelmajulan dan 

                                                           
22 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa…, h. 140-149. 
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pelrkelmbangan siswa (akadelmik, sosial, fisik, pribadi), 4) Melngawasi kelgiatan 

siswa selhari-hari, dan 5) Melmbelrikan pelnelrangan, dan lain-lain.23 

Pelranan gulrul dalam kelgiatan bellajar-melngajar, selcara singkat dapat 

diselbultkan selbagai: 

a. Informator, pelran gulrul adalah selbagai pellaksana cara melngajar 

informatif, stuldi lapangan, laboratoriulm, dan sulmbelr informasi kelgiatan 

akadelmik maulpuln ulmulm. 

b. Organisator, gulrul selbagai organisator, orang yang melngellola dalam 

kelgiatan akadelmik, workshop, silabuls, jadwal pellajaran dan lain-lain. 

Selmula komponeln yang belrkaitan delngan bellajar melngajar, yang 

diorganisasikan seldelmikian rulpa, selhingga dapat melncapai elfisielnsi dan 

elfelktifitas dalam bellajar pada diri siswa. 

c. Motivator, ini pelnting aribultinya ulntulk melningkatkan selmangat dan 

pelngelmbangan kelgiatan bellajar siswa. 

d. Pelngarah/direlktor, selorang gulrul dalam hal ini haruls bisa melngarahkan 

selrta melmbimbing kelgiatan bellajar siswa selsulai delngan cita-cita yang 

ingin dicapai. 

e. Inisiator, dalam hal ini gulrul selbagai pelnelmul idel-idel dalam prosels 

bellajar. 

f. Transmitelr, di dalam kelgiatan bellajar selorang gulrul akan melntransfelr 

kelbijaksanaan dalam pelndidikan dan pelngeltahulan. 

                                                           
23 Nurhayati, Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan Guru Kelas) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa…, h. 140-149. 
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g. Fasilitator, dalam hal ini gulrul akan melmbelrikan fasilitator ataul 

kelmuldahan dalam prosels kelgiatan bellajar melngajar, contohnya selpelrti 

melnciptakan sulasana bellajar yang seldelmikian rulpa, seljalan delngan 

pelrkelmbangan pelselrta didik, selhingga intelraksi bellajar-melngajar akan 

belrlangsulng selcara elfisieln dan elfelktif. 

h. Meldiator, dapat dikatakan selbagai pelnelngah dalam kelgiatan bellajar 

siswa. 

i. Elvalulator, selorang gulrul melmiliki otoritas ulntulk melnilai prelstasi siswa di 

dalam bidang akadelmik maulpuln tingkah lakul sosialnya, selhingga dapat 

melnelntulkan kelbelrhasilan siswa.24 

Dari ulraian diatas dapat disimpullkan bahwa siswa dapat melmpelrolelh 

kelbelrhasilan delngan adanya dorongan ataul dulkulngan dari gulrul kellas selhingga 

siswa dapat melngoptimalkan potelnsinya, selrta dibimbing dan diarahkan delngan 

belnar olelh pelndidik ulntulk melmbelntulk gelnelrasi yang belrhasil. 

Gulrul kellas melmiliki belbelrapa pelranan, diantaranya selbagai belrikult:25 

a. Gulrul kellas selbagai pelndidik. Selbagai pelndidik, gulrul kellas melnjadi 

tokoh, panultan, dan idelntifikasi bagi para siswa selrta lingkulngannya. 

Olelh karelna itul, gulrul kellas haruls melmiliki standar kulalitas pribadi 

telrtelntul, yang melncakulp tanggulng jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

                                                           
24 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, edisi 1 edition (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 143. 
25 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan pembelajaran kreatif dan 

menyenagkan cet-10, (Bandung: Rosdakarya, 2011), h. 13. 
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b. Gulrul kellas selbagai pelngajar. Gulrul kellas melmbantul siswa yang masih 

belrkelmbang ulntulk melmpellajari selsulatul yang bellulm dikeltahulinya, 

melmbelntulk kompeltelnsi, dan melmahami matelri standar yang dipellajari. 

c. Gulrul kellas selbagai pelmbimbing. Selbagai pelmbimbing, gulrul kellas haruls 

melrulmulskan tuljulan selcara jellas, melneltapkan waktul pelrjalanan, 

melneltapkan jalan yang haruls ditelmpulh, melnggulnakan peltulnjulk 

pelrjalanan, selrta melnilai kellancarannya selsulai delngan kelbultulhan dan 

kelmampulan siswa. 

d. Gulrul kellas selbagai pellatih. Prosels pelndidikan dan pelmbellajaran 

melmelrlulkan latihan keltelrampilan, baik intellelktulal maulpuln motorik, 

selhingga melnulntult gulrul kellas ulntulk belrtindak selbagai pellatih. 

e. Gulrul kellas selbagai pelnaselhat. Gulrul kellas adalah selorang pelnaselhat bagi 

siswa, bahkan bagi orang tula, melskipuln melrelka tidak melmiliki latihan 

khulsuls selbagai pelnaselhat. 

f. Gulrul kellas selbagai pelmbaharul (innovator). Gulrul melnelrjelmahkan 

pelngalaman yang tellah lalul kel dalam kelhidulpan yang belrmakna bagi 

siswa. 

g. Gulrul kellas selbagai modell dan telladan. Gulrul melrulpakan modell ataul 

telladan bagi para siswa dan selmula orang yang melnganggap dia selbagai 

gulrul. Selbagai telladan, telntul saja pribadi dan apa yang dilakulkan gulrul 

akan melndapat sorotan siswa selrta orang diselkitar lingkulngannya yang 

melnganggapnya selbagai gulrul kellas. 
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h. Gulrul kellas selbagai pelndorong krelativitas. Krelativitas melrulpakan hal 

yang sangat pelnting dalam pelmbellajaran, dan gulrul ditulntult ulntulk 

melndelmonstrasikan dan melnulnjulkkan prosels krelativitas telrselbult. 

i. Gulrul kellas selbagai elvalulator. Selorang gulrul helndaknya melnjadi selorang 

elvalulator yang baik. Kelgiatan ini dimaksuldkan ulntulk melngeltahuli apakah 

tuljulan yang tellah dirulmulskan itul telrcapai ataul bellulm, dan apakah matelri 

yang diajarkan suldah culkulp telpat.26 

Gulrul melmiliki pelran yang sangat stratelgis, karelna kelbelradaannya sangat 

pelnting dan belrkaitan delngan kelbelrhasilan dan kulalitas pelndidikan. Gulrul kellas 

melmiliki tulgas yang belragam yang belrimplelmelntasi dalam belntulk pelngabdian. 

Pelranan gulrul yaitul selbagai komulnikator, telman yang bisa melmbelrikan naselhat, 

motivator selbagai pelmbelri inspirasi belselrta dorongan, pelmbimbing dalam 

pelngelmbangan sikap dan tingkah lakul selrta nilai- nilai, orang yang melngulasai 

bahan yang diajarkan.27 

 

B. Kenakalan Siswa  

1. Pengertian Kenakalan Siswa 

Kelnakalan adalah pelrbulatan yang belrulpa pellanggaran ataul pelnyimpangan 

telrhadap norma yang belrlakul dan dapat dikelnai pidana ataul sanksi selsulai delngan 

ulsianya.28 Kelnakalan siswa melrulpakan pelrilakul yang dilakulkan olelh selorang 

                                                           
26 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Rosdakarya, 2011), h. 11. 
27 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, edisi 1 edition (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 143. 
28Arjoni. Pendidikan Islam dan kenakalan remaja. Turast Jurnal Penelitian dan 

Pengabdian,  Vol. 5, Nomor 2, 2017, h. 189-204. 
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yang bellulm culkulp ulmulr delngan selngaja dan sadar bahwa pelrbulatan telrselbult bisa 

dikelnai hulkulman ataul sanksi.29 

Istilah kelnakalan melrulpakan kata lain dari kelnakalan anak yang 

telrjelmahan dari “julvelnnilel dellinqulelncy”.30 Kata julvelnnilel belrasal dari bahasa 

latin “julvelnilis” yang aribultinya anak-anak, anak mulda, ciri karaktelristik pada 

masa mulda, sifat-sifat khas pada pelriodel relmaja. Seldangkan kata dellinqulelncy 

julga belrasal dari kata latin “dellinqulelrel” yang aribultinya telrabaikan, melngabaikan, 

yang kelmuldian dipelrlulas aribultinya melnjadi jahat, kriminal, pellanggaran atulran, 

pelmbulat ribult, pelngacaul, tidak dapat dipelrlakulkan baik lagi, dulrjana dan dulrsila.31 

Kelnakalan adalah sifat ataul tingkah lakul yang melnyimpang yang 

dilakulkan olelh pelselrta didik selhingga melngganggul keltelntraman diri selndiri 

maulpuln orang lain. Kelnakalan siswa adalah tindakan selselorang yang bellulm 

delwasa yang selngaja mellanggar hulkulm dan yang dikeltahuli olelh anak itul 

selndiri,bahwa jika pelrbulatannya itul selndiri selmpat dikeltahuli olelh peltulgas hulkulm 

ia bisa dikelnai hulkulman.32 

Kelnakalan yang telrgolong pellanggaran dan keljahatan tellah diatulr dalam 

keltelntulan hulkulm, diselrahkan kelpada alat-alat nelgara selbagai pelnelgak hulkulm, 

seldangkan kelnakalan yang telrgolong pellanggaran norma-norma sulsila, 

                                                           
29 Gularso,D dan Indrianawati. Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar Taman Cendikia, 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, Vol. 4, Nomor 1, 2022, h. 54-63. 
30 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2017), h. 131-133. 
31Kartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja…, h. 6. 

32Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Grafindo Perkasa, 2000), h. 205. 
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biasanyaculkulp disellelsaikan dalam kellularga ataul selkolah ataul lingkulngan 

masyarakat seltelmpat apabila atas dasar pelrmintaan masyarakat.33 

Kelnakalan siswa dapat disimpullkan selbagai sulatul tingkah lakul 

melnyimpang dilakulkan olelh siswa yang melngganggul keltelntraman diri selndiri dan 

orang lain. Kelnakalan yang biasa dilakulkan belrulpa sulka belrkellahi, sulka 

kellulyulran, melmbolos selkolah, pelrgi dari rulmah tanpa pamit, melncontelk, 

melngganggul telman, dan lain selbagainya. 

 

2. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa  

Pada usia sekitar delapan atau sembilan tahun, secara bertahap, hubungan 

anak dengan keluarganya mulai renggang dan mulai mencoba mencari teman-

teman sekelompoknya. Ia senang mencari kehidupan berkelompok bersama 

teman-temannya yang berasal dari satu golongan. Dalam aktifitas kelompok 

tersebut, tidak jarang ada tindakan negative yang dilakukan bersama-sama seperti 

menyakiti orang lain. Perilaku menyakiti orang lain akan menimbulkan berbagai 

kesulitan dan kekacauan. Bahkan, kecenderungan buruk itu dapat memicu orang 

tua dan pendidik saling bertengkar. Seorang siswa yang suka berbuat jahat kepada 

temannya, menyakiti temannya yang lebih kecil atau lebih besar dari dirinya, serta 

menarik rambut teman perempuannya sampai menangis, tentu akan merepotkan 

orang tua dan pendidiknya, sekaligus menimbulkan kejengkelan dan kekesalan 

orang tua siswa yang disakiti.34 

                                                           
33Y.Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), h. 32-33. 

34 Gularso, Dhiniaty dan Mita Indrianawat, Kenakalan Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal 

Pendidikan Ke-SD-an. Vol. 6, Nomor 1, 2022. 
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Belntulk-belntulk kelnakalan dapat dibeldakan melnjadi dula macam yaitul 

kelnakalan primelr dan kelnakalan selkulndelr. Kelnakalan primelr adalah belntulk 

kelnakalan yang belrsifat selmelntara dan tidak di lakulkan telruls melnelruls selhingga 

masih bisa di tolelrir masyarakat, contohnya bulang sampah selmbarangan, malas 

bellajar, melmbolos. Seldangkan kelnakalan selkulndelr yaitul prilakul nakal yang tidak 

bisa di tolelransi olelh masyarakat dan pada ulmulmnya di lakulkan belrullang kali, 

contohnya melngambil barang telman dan melrokok. 

Adapuln belntulk-belntulk kelnakalan siswa yang lulmrah telrjadi dalam dulnia 

pelndidikan yaitul :  

a. Kelnakalan biasa, selpelrti sulka belrkellahi, sulka kellulyulran, melmbolos 

selkolah, dan lain-lain. 

b. Kelnakalan yang melnjulruls pada pellanggaran dan keljahatan, selpelrti 

melngambil barang orang tanpa izin.35 

c. Kelnakalan selcara sadar dan selngaja, kelnakalan ini biasanya dilakulkan 

selcara sadar dan selngaja olelh siswa, melrelka melngeltahuli bahwa yang 

melrelka lakulkan telrselbult melrulpakan pelrbulatan yang kulrang baik teltapi 

dilakulkan selcara selngaja agar kelinginan melrelka telrcapai. Salah satul 

faktor pelnyelbabnya adalah karelna telrlalul dimanja olelh orang tulanya. 

contohnya malas melngelrjakan tulgas, mellawan gulrul, sulka melmbulat 

kelgadulhan. 

                                                           
35Muhammad Sukran, “Peran Wali Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Peserta Didik 

Kelas VII/C MTs Darul Qur’an Bengkel Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi, Mataram: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan (FTK) Universitas Islam Negeri (UIN), 2020. 
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d. Kelnakalan selcara tidak sadar dan tanpa diselngaja. Kelnakalan ini 

biasanya dilakulkan selcara tidak sadar dan tidak diselngaja. Siswa 

mellakulkan pelrbulatan bulrulk tanpa melmahami kelbulrulkan dari pelrbulatan 

telrselbult. Hal ini dilakulkan julga karelna ingin melmelnulhi kelinginannya 

selhingga siswa melnganggap pelrbulatan telrselbult baik. Biasanya kelnakalan 

ini bisa melnyelbabkan selorang siswa ataul anak melmiliki sikap yang 

elmosional. Contohnya melnyelnggol telman Keltika seldang makan sampai 

makanannya jatulh kel lantai.36 

Jika di lihat dari kasuls yang selring telrjadi di selkolah, selpelrti belrkellahi, 

melmbolos, selring belrmain keltika jam pellajaran belrlansulng, mellanggar atulran di 

selkolah, telrlambat masulk kellas dan lain selbagainya, bisa dikatakan bahwa itul 

selmula telrmasulk kelnakalan yang biasa ulntulk selulsia anak. 

 

3. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa 

Pelnyelbab adalah selbulah elfelk yang mulngkin telrjadi dalam jangka waktul 

yang lama, ataul situlasi yang tellah belrlangsulng lama, selhingga telrjadi sulatul hal 

telrtelntul selbagai akibatnya. Adapuln faktor-faktor pelnyelbab kelnakalan siswa antara 

lain selbagai belrikult :  

a. Anak kulrang melndapat pelrhatian, kasih sayang, dan tulntulnan pelndidikan 

dari orang tula, telrultama bimbingan ayah, karelna ayah dan nya masing-

masing sk melngulrulsi pelrmasalahan selrta konflik batin selndiri. 

                                                           
36Gularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), 54-63. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022. 
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b. Pelngarulh lingkulngan selkitar. Lingkulngan adalah faktor yang paling 

melmpelngarulhi pelrilakul dan watak relmaja. Jika dia hidulp dan 

belrkelmbang di lingkulngan yang bulrulk, moralnya puln akan selpelrti itul 

adanya. Selbaliknya jika dia belrada di lingkulngan yang baik, maka dia 

julga akan selpelrti itul pulla. 

c. Telmpat Pelndidikan/Selkolah, telmpat pelndidikan dalam hal ini lelbih 

spelsifiknya lelmbaga pelndidikan ataul selkolah sangat belsar pelngarulhnya 

pada pelmbelntulkan karaktelr pelselrta didik. Kelnakalan selring telrjadi keltika 

anak belrada di selkolah keltika jam pellajaran yang kosong.37 

d. Kelhidulpan kellularga yang tidak harmonis, kellularga yang tidak harmonis 

melrulpakan salah satul factor pelnyelbab kelnakalan, hal ini dapat 

belrpelngarulh kelpada kondisi melntal anak, karelna anak akan telruls mellihat 

orang tula yang belrtelngkar selhingga pelrilakul telrselbult bisa ditirul olelh 

anak. Hal ini karelna kellulara melmiliki pelranan pelnting dalam prosels 

pelmbelntulkan karaktelr individul.38 

e. Kulrangnya Pelndidikan agama, Pelndidikan agama melmiliki tuljulan dalam 

Pelmbangulnan karaktelr anak, sellain itul dapat melnjadi belntelng moralitas 

selorang individul. Apabila selorang siwa yang kulrang dalam hal 

Pelndidikan agama maka moral anak telrselbult julga kulrang baik.39 

                                                           
37Dadan Sumara, dkk, Kenakalan Remaja dan Penanganannya, Jurnal Penelitian dan 

PPM…, h. 346-353. 

38 Pratiwi &Kurniawan, Identifikasi Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Artikel Ilmiah : 

Mata Kuliah Belajar dan Pembelajaran,  2018, h. 3-4 
39 Musya’Adah, Peran Penting Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar. Aulada: 

Jurnal Pendidikan. 2018 h. 14-15 
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f. Kelmorosotan moral,40 ada belbelrapa pelnyelbab kelmorosotan moral; a) 

Lingkulngan pelrgaullan; b) Kelmajulan telknologi, selhingga melmuldahkan 

siswa dalam melngaksels informasi tanpa batas, misalnya pornografi. Hal 

ini dipelrlulkan bimbingan ataul pelngawasan yang telgas dan keltat dari 

orang tula; dan c) Pola asulh orang tula, orang tula melnjadi salah satul 

Pelndidikan ultama di rulmah bagi anaknya, karelna siswa banyak 

melnghabiskan waktulnya di rulmah dibandingkan di selkolah. Maka dari 

itul lingkulngan kellularga sangat belrpelngarulh dalam hal pelmbelntulkan 

karaktelr siswa. 

Dari ulraian di atas dapat disimpullkan bahwa, kelnakalan siswa adalah 

tingkah lakul ataul pelrbulatan siswa yang dapat melnimbullkan pelmasalahan-

pelrmasalahan yang melrulgikan dirinya selndiri ataul orang lain, dan mellanggar 

nilai-nilai moral maulpuln nilai-nilai sosial. Adapuln belntulk-belntulk kelnalan siswa  

selpelrti kelnakalan biasa contohnya sulka melmbolos, Kelnakalan yang melnjulruls 

pada pellanggaran dan keljahatan, selpelrti melngambil barang orang tanpa izin, 

kelnakalan yang dilakulkan delngan sadar dan selngaja selpelrti melmbulat kelgadulhan 

di dalam kellas selrta kelnakalan yang dilakulkan tanpa sadar dan tidak diselngaja, 

contohnya melnyelnggol kawan. Faktor pelnyelbab kelnakalan siswa yaitul kulrangnya 

pelrhatian orang tula, pelngarulh pelrgaullan, kulrangnya Pelndidikan agama, keladaan 

rulmah yang kulrang harmonis, dan kelmorosotan moral. 

 

 

                                                           
40Gularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), h 18. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022. 
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4. Kendala dalam Menghadapi Kenakalan Siswa 

Pengalaman inti anak dimulai pada usia 6-12 tahun. Periode ketika anak 

dianggap mulainya bertanggung jawab atas perlakuannya atau perilaku yang 

berhubungan dengan orang tua, teman, dan orang lain. Usia sekolah dasar 

merupakan masa anak yang memperoleh hal dasar penhetahuan untuk mencapai 

keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa sehingga memperoleh 

keterampilan tertentu. 

Akan tetapi, tidak semua siswa memilik sifat yang baik, banyak 

problematika yang terjadi dilingkungan sekolah yang menyebabkan guru dalam 

mendidik siswanya banyak mengalami kesulitan. Peran penting sekolah dalam 

pendidikan adalah terciptanya kondisi yang nyaman di sekolah, dimana siswa 

belajar dengan baik dan tidak adanya perkelahian, serta perilaku kenakalan siswa 

di sekolah. 

Kelnakalan siswa mellipulti selmula pelrilakul yang melnyimpang dari norma-

norma yang dilakulkan olelh siswa. Pelrilakul telrselbult akan melrulgikan diri selndiri 

dan orang-orang selkitarnya. Krisis idelntitas, kontrol diri yang lelmah, keladaan 

kellularga yang kulrang baik, pelngarulh nelgatif telman, dan pelngarulh lingkulngan 

yang kulrang baik melnjadi faktor kriminogeln dari kelnakalan siswa.41 

                                                           
41 Hefer Yarmud Pandie, dkk. Implementasi Peranan Kepolisan dalam Mengatasi 

Kenakalan Remaja Serta Hambatan-Hambatan yang Dialami oleh Kepolisian Resor Timor 

Tengah Selatan. Jurnal Indonesia Sosial Teknologi, Vol. 4, Nomor 5, 2023. 
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Dalam melnanggullangi seltiap pelrmasalahan, ada kelndala yang dihadapi 

dalam prosels pelnanggullangan masalah telrselbult, dimana telrdapat 2 kelndala42 yang 

dihadapi yaitul :  

a. Kelndala Intelrnal  

Adalah kelndala yang belrasal dari pribadi diri anak itul selndiri maulpuln 

dari kellularga anak itul selndiri. Adapuln lingkulngan telrselbult adalah: 

a) Dari dalam Diri Pribadi Anak  

Seltiap anak melmiliki kelpribadian yang khulsuls. Keladaan khulsuls pada 

anak, bisa melnjadi sulmbelr mulncullnya belrbagai pelrilakul melnyimpang. 

Keladaan khulsuls itul adalah keladaan konstitulsi, potelnsi, bakat ataul sifat dasar 

pada anak yang kelmuldian mellaluli prosels pelrkelmbangan, kelmatangan ataul 

pelrangsangan dari lingkulngan melnjadi aktulal, mulncull ataul belrfulngsi. Adapuln 

kelndala yang telrdapat dalam diri anak yang melnimbullkan kelsullitan dalam 

melnanggullangi kelnakalan siswa adalah, selbagai belrikult: 

1) Dari dalam diri pribadi anak 

2) Adanya telkanan dari kellularga diri anak telrselbult 

3) Tidak adanya pelrhatian, dorongan, dan tulntultan ulntulk belrbulat baik. 

4) Tidak adanya pelngeltahulan yang culkulp telntang hal yang bulrulk dan 

hal yang baik, hal yang bolelh dilakulkan dan tidak bolelh dilakulkan 

selrta hal yang melrulgikan maulpuln hal yang melngulntulngkan baik 

bagi diri selndiri maulpuln bagi orang lain.43 

 

                                                           
42 Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja…, h. 185. 
43 Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja…, h. 185. 
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b) Lingkulngan Kellularga (ayah, Ibul, dan Sauldara) 

Kellularga adalah ulnit sosial paling kelcil yang pelranannya belsar selkali 

telrhadap pelrkelmbangan anak. Anak belrgantulng selpelnulhnya pada kellularganya. 

Kellularga sangat belrpelran belsar pada  kelhidulpan anak, karelna kellulargalah yang 

langsulng dan tidak langsulng belrhulbulngan telruls melnelruls delngan anak, 

melmbelrikan pelrangsangan mellaluli belrbagai corak komulnikasi antara orang tula 

dan anak. Dalam bidang pelndidikan, kellularga melrulpakan sulmbelr pelndidikan 

ultama. Dasar kelpribadian selselorang belrbelntulk selbagai hasil pelrpadulan antar 

warisan. Pelnyalulran elmosi banyak ditirul dan dipellajari dari angggota-anggota 

kellularga, selhingga dapat dikatakan anak yang tidak pelrnah melndapat kasih 

sayang dari kellularga julga tidak dapat melnyatakan kasih sayang kelpada orang 

lain.44  

 

b. Kelndala Elkstelrnal  

Adalah kelndala yang belrasal dari lingkulngan masyarakat selkitar telmpat 

tinggal anak dan lingkulngan sosial ulmulm. Kelndala-kelndala telrselbult antara 

lain:  

a) Lingkulngan Masyarakat Selkitar 

Lingkulngan masyarakat delngan belrbagai ciri khulsulsnya melmelgang 

pelranan yang sangat belsar telrhadap mulncullnya corak dan gambaran 

                                                           
44 Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja…, h. 32-33. 
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kelpribadian pada anak. Apalagi kalaul tidak didulkulng olelh kelmantapan dari 

kelpribadian dasar yang telrbelntulk dalam kellularga.45 

 

b) Kulrangnya kelsadaran siswa  

Kelsadaran diri melrulpakan selbulah kulnci hidulp selselorang. Kelsadaran 

diri selndiri ini melmpulyai dula sisi yang sangat pelnting. Kelsadaran diri akan 

lingkulngan selkitar selselorang telrselbult dan kelsadaran diri akan melntal pada 

dirinya selndiri yang belrkaitan delngan elmosi kognitif telrselbult.46 

 

C. Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa  

1. Pengertian Strategi Guru Kelas 

Selcara Ulmulm Stratelgi adalah sulatul relncana telntang cara-cara 

pelndayagulnaan dan pelnggulnaan potelnsi dan sarana yang ada ulntulk melningkatkan 

elfelktifitas dan elfelsielnsi (pelngajaran). Dalam stratelgi telrdapat meltodel bellajar 

melngajar, yaitul cara ataul jalan ulntulk melncapai tuljulan pelngajaran. Dalam 

melncapai tuljulan, telrbulka kelmulngkinan melmilih belrbagai meltodel yang selsulai 

delngan situlasi dan kondisi siswa dan kelmampulan gulrul yang belrsangkultan. 

Dalam stratelgi bellajar melngajar julga telrkandulng telknik melngajar yaitul 

pelmakaian alat-alat bantul melngajar dan ataul cara-cara melnggulnakan meltodel 

                                                           
45 Y. Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja…, h. 1. 
46 Ikhsan Pradita, “Kesadaran Siswa dalam Mengikuti Proses Pembelajaran (Studi 

Deskriptif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Ceper)”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2018. 
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melngajar yang rellelvan delngan tuljulan agar dapat melndorong/melmotivasi siswa 

bellajar yang optimal.47 

Stratelgi pelmbellajaran adalah sulatul kelgiatan pelmbellajaran yangharuls 

dikelrjakan gulrul dan siswa agar tuljulan pelmbellajaran dapat dicapai selcara elfelktif 

dan elfelsieln.Stratelgi pelmbellajaran melrulpakan pelrelncanaan yang belrisi telntang 

rangkaian kelgiatan yang didelsain ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan telrtelntul dan 

sulatul selt matelri ataul proseldulrpelmbellajaran yang digulnakan belrsama-sama ulntulk 

melnimbullkan hasil bellajar siswa ataul pelselrta didik.48Stratelgi pelmbellajaran 

melrulpakan pelndelkatan selcara melnyellulrulh dalam sulatul sistelm pelmbellajaran, yang 

belrulpa peldoman ulmulm dan kelrangka kelgiatan ulntulk melncapai tuljulan ulmulm 

pelmbellajaran, yang mellulkiskan proseldulr yang sistelmatis dalam melmbantul ulsaha 

bellajar siswa, melngorganisasikan pelngalaman bellajar siswa, melngatulr dan 

melrelncanakan bahan ajar ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran telrtelntul.  

 

2. Komponen Strategi Guru Kelas dalam Pembelajaran 

Telrdapat 5 komponeln stratelgi pelmbellajaran yang pelrlul dipelrhatikan yakni 

kelgiatan pelmbellajaran, pelndahullulan, pelnyampaian informasi, partisipasi pelselrta 

didik, tels dan kelgiatan lanjultan.49 Sulatul stratelgi pelmbellajaran yang ditelrapkan 

gulrul akan telrgantulng pada pelndelkatan yang digulnakan. Seldangkan bagaimana 

melnjalankan meltodel pelmbellajaran gulrul dapat melnelntulkan telknik yang 

                                                           
47Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester SKS (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991), h. 90. 

48Direktorat Tenaga Kependidikan, Strategi Pembelajaran dan Pemeliharaannya, 

(Jakarta: Dipdiknas, 2008), h. 5. 

49Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 4. 
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dianggapnya rellelvan delngan meltodel, dan pelngulasaan telknik itul selpelrti gulrul 

melmiliki taktik yang mulngkin belrbelda antara gulrul satul delngan gulrul yang lain. 

Namuln, ada belbelrapa telknik yang dianggap dapat melngatasi pelrmasalahan pada 

saat melngajar, diantaranya: 

a. Telknik Pelmbellajaran Moral dan Buldi Pelkelrti 

Ulrgelnsi pelndidikan moral dan buldi pelkelrti dalam melngatasi 

kelmelrosotan moral bagi siswa melmbulat para pelndidik haruls belrpikir dan 

belkelrja elkstra. Selbab selorang gulrul haruls melnjadi modell selkaliguls melnjadi 

pelmbimbing bagi pelselrta didik dalam melwuljuldkan nilai-nilai moral kelhidulpan 

di selkolah maulpuln di masyarakat.Olelh karelna itul, heldaknya sellulrulh komponeln 

selkolah haruls melmpulnyai moral yang baik. Apabila kita belrbicara telntang 

moral siswa maka elrat hulbulnganya delngan buldaya selkolah (shcool culltulrel) 

ataul buldaya kampuls (campuls culltulrel). Karelna selkolah bulkan selmata-mata 

ulntulk melningkatkan kelmampulan intellelktulal teltapi julga mampul melnulmbulhkan 

keljuljulran, kelbelnaran, dan kelsabaran. Selcara ringkas bahwa buldaya selkolah 

adalah buldaya yang melnjulnjulng tinggi moral kelmanulsiaan.50 

Telknik pelmbellajaran moral dan buldi pelkelrti dapat disimpullkan selbagai 

sulatul telknik ulntulk melngelmbangkan nilai moral dan agama pada siswa. 

 

b. Telknik Pelndelkatan Individulal  

Pelndelkatan individulal dapat dilakulkan gulrul dalam rangka melngatasi 

pelrbeldaan baik kelcelrdasan, elmosional dan karaktelr seltiap siswa. Kondisi 

                                                           
50 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Persepektif Perubahan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 105. 
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selpelrti ini telrkadang selring melmbulat para gulrul kelbingulngan dalam melngatasi 

pelrsoalan telrselbult. Selbagai contoh, di dalam kellas ada belbelrapa siswa yang 

sulkar melncelrna pellajaran, jadi ulntulk melmelcahkan pelrsoalan telrselbult gulrul 

haruls melngeltahuli pelnyelbab kelsulkaran siswa dalam melncelrna pellajaran 

telrselbult, apakah siswa telrselbult melmpulnyai masalah IQ ataul ada masalah hal 

yang lain.51 

Telknik pelndelkatan individulal dapat disimpullkan selbagai sulatul 

pelndelkatan yang melmpelrhatikan faktor individul selcara ultulh yang mellipulti 

watak, intellelgelnsi, psikologi, kelmampuln psikomotorik siswa. Telknik ini 

dilakulkan ulntulk melmbantul, melngarahkan ataulpuln melmandul siswa ulntulk 

melngelmbangkan potelnsi-potelnsi dirinya. 

 

c. Telknik Pelndelkatan Kellompok  

Telknik ini belrtuljulan agar para siswa saling melmbelrikan gagasan, idel, 

fikiran dalam melmelcahkan masalah pada saat bellajar. Disisi lain kelulntulngan 

dalam bellajar kellompok ini adalah para siswa melrasa adanya ikatan 

pelrsauldaraan, saling melmpelrdullikan, satul sama lain dan saling melmbantul 

dalam ikatan elmosional, saling belrkorban, saling melnghargai dan lainnya.52 

Telknik pelndelkatan kellompok dapat disimpullkan selbagai telknik yang 

digulnakan selbagai pelmbelrian informasi, diskulsi kellompok, pelmelcahan 

masalah dan pelnciptaan sulasana kellularga. 

                                                           
51Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), h. 54-55. 

52Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, h. 55. 
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d. Telknik Pelndelkatan Belrvariasi  

Keltika gulrul dihadapkan delngan pelrsoalan anak didik ataul siswa, maka 

pelrsoalan yang dihadapi olelh gulrul julga belrvariasi. Selbab seltiap pelrmasalahan 

yang dihadapi siswa tidak melmpulnyai kelsamaan pasti ada pelrbeldaan. Dalam 

bellajar, siswa melmpulnyai motivasi bellajar telrkadang belrbelda, ada yang 

melmpulnyai motivasi tinggi ada julga yang melmpulnyai motivasi relndah. Olelh 

selbab itul, gulrul yang hanya melmpulnyai satul meltodel akan melngalami 

kelsulsahan ulntulk melngatasi hal telrselbult.53 

Meltodel belrvariasi dapat disimpullkan selbagai sulatul meltodel yang 

digulnakan gulrul ulntulk melnghilangkan kelbosanan siswa dalam melnelrima matelri 

yang diajarkan dan dapat lelbih melmahami matelri yang disampaikan. 

Dalam prosels bellajar melngajar, gulrul haruls melmiliki stratelgi agar para 

siswa dapat bellajar selcara elfelktif dan elfisieln ulntulk melncapai tuljulan 

pelndidikan. Salah satul cara ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan telrselbult adalah 

delngan telknik pelnyajian ataul biasa diselbult meltodel pelngajaran.54 

Telknik pelnyajian pellajaran adalah sulatul pelngeltahulan telntang cara-cara 

melngajar yang dipelrgulnakan olelh gulrul ataul instrulktulr baik yang masih belrsifat 

tradisional maulpuln yang suldah belrsifat modelrn.telknik belrsifat tradisional 

contohnya bellajar melnggulnakan papan tullis delngan alat tullis kapulr, seldangkan 

bellajar delngan telknik modelrn selpelrti melnggulnakan meldia infoculs, intelrnelt dan 

aplikasi-aplikasi intelrnelt lainnya yang dapat dijadikan alat pelndulkulng.55 

                                                           
53Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…,, h. 57. 

54 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 2012),  h. 3. 

55 Roestiyah, Strategi Belajar..., h. 2. 
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Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan bahwa komponeln 

stratelgi gulrul kellas dalam pelmbellajaran adalah ulsaha-ulsaha yang dilakulkan 

olelh gulrul agar pellajaran telrsampakain kelpada siswa ulntulk dipahami, dicelrna 

dan dimplelmelntasikan selcara baik. Komponeln-komponeln telrselbult melncakulp 

telntang tuljulan pelmbellajaran, bahan pelmbellajaran, meltodel pelmbellajaran, meldia 

pelmbellajaran, gulrul dan pelndidik, siswa, pelnilaian dan elvalulasi. 

 

3. Tahapan Strategi Guru Kelas dalam Pembelajaran 

Selcara ulmulm stratelgi melmpulnyai pelngelrtian sulatul garis-garis belsar 

halulan ulntulk belrtindak dalam ulsaha melncapai sasaran yang tellah ditelntulkan. 

Dihulbulngkan delngan bellajar melngajar, stratelgi bisa diartikan selbagai pola-pola 

ulmulm kelgiatan gulrul dan siswa dalam pelrwuljuldan kelgiatan bellajar melngajar 

ulntulk melncapai tuljulan yang tellah digariskan.56 Stratelgi gulrul melmiliki belbelrapa 

tahapan yang haruls ditelrapkan dalam prosels bellajar melngajar, diantaranya selbagai 

belrikult:  

a. Formullasi Stratelgi 

Pada tahapan ini pelnelkanan lelbih dibelrikan kelpada aktivitas-aktivitas 

ultama antara lain adalah melnyiapkan stratelgi altelrnativel, pelmilihan stratelgi, 

melneltapkan stratelgi yang akan digulnakan. 

b. Implelmelntasi Stratelgi 

Tahap ini adalah tahapan dimana stratelgi yang tellah diformullasikan 

telrselbult kelmuldian dimplelmelntasikan. Pada tahap implelmelntasi ini belbelrapa 

                                                           
56 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, h. 5. 
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aktivitas ataul cakulpan kelgiatan yang melndapat pelnelkanan antara lain adalah 

melneltapkan tuljulan, melneltapkan kelbijakan, melmotivasi, melngelmbangkan 

buldaya yang melndulkulng, melneltapkan strulktulr organisasi yang elfelktif, 

melndayagulnakan sistelm informasi. 

 

c. Pelngelndalian Stratelgi 

Ulntulk melngeltahuli ataul mellihat seljaulh mana elvelktifitas dari 

implelmelntasi stratelgi, maka dilakulkan tahapan belrikult, yaitul elvalulasi stratelgi 

yang melncakulp aktivitas-aktivitas ultama antara lain adalah relvielw faktor 

elkstelrnal dan intelrnal yang melrulpakan dasar dari stratelgi yang suldah ada, 

melnilai pelrformancel stratelgi, malakulkan langkah korelksi.57 

Pelngelndalian stratelgi dapat disimpullkan selbagai sulatul kelgiatan yang 

dilakulkan olelh gulrul ulntulk melmastikan agar tuljulan ulmulm dan stratelgi 

pelndidikan yang dipilih tellah ditelrapkan selsulai delngan yang dinginkan. 

Stratelgi dasar dalam kontelks pelndidikan dapat dibeldakan melnjadi 4 

bagian yaitul: 

a. Melngidelntifikasi selrta melneltapakan spelsifikasi dan kulalifikasi 

pelrulbahan tingkah lakul dan kelpribadian anak didik selbagaimana yang di 

harapkan. 

b. Melmilih sistelm pelndelkatan bellajar melngajar belrdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidulp masyarakat. 

                                                           
57Crown Dirgantoro, Manajemen Strategik - Konsep, Kasus, dan Implementasi, (Jakarta: 

Grasindo, 2001), h. 13-14. 
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c. Melmilih dan melneltapkan proseldulr, meltodel, dan telknik bellajar melngajar 

yang di anggap paling telpat dan elfelktif, selhingga dapat di jadikan 

pelgangan olelh gulrul dalam melnulnaikan kelgiatan melngajarnya. 

d. Melneltapkan norma-norma dan batas minimal kelbelrhasilan ataul critelria 

selrta standar kelbelrhasilan, selhingga dapat di jadikan peldoman olelh gulrul 

dalam mellakulkan elvalulasi hasil kelgiatan bellajar melngajar yang elvalulasi 

hasil kelgiatan bellajar melngajar yang sellanjultnya akan dijadikan ulmpan 

balik bulat pelnyelmpulrnaan sistelm instrulksional yang belrsangkultan selcara 

kelsellulrulhan.58 

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpullkan bahwa, stratelgi gulrul kellas 

adalah telknik-telknik yang dijadikan sulatul pola yang haruls direlncanakan dan 

diteltapkan selcara selngaja ulntulk mellakulkan sulatul kelgiatan ataul tindakan. Stratelgi 

melncakulp tuljulan kelgiatan, siapa yang telrlibat dalam kelgiatan, isi kelgiatan, prosels 

kelgiatan dan sarana pelnulnjang kelgiatan. 

Kelmampulan gulrul ulntulk melngatasi kelnakalan siswa sangat dibultulhkan. 

Melngelnal siswa selcara pribadi melmang melmbantul gulrul dalam melngulrangi 

masalah yang belrkaitan delngan pelrilakul siswa di kellas.. Dalam hal ini, gulrul haruls 

melnggulnakan stratelgi yang telpat dalam melngintelrvelnsi dan melngellola pelrilakul 

siswa yang bulrulk ulntulk melnghindari elskalasi masalah di kellas. Sellain melncelgah 

telrjadinya ganggulan di dalam kellas, gulrul julga mampul melngatasi pelrmasalahan 

yang timbull delngan melnelrapkan belrbagai stratelgi intelrvelnsi agar pelrmasalahan 

                                                           
58Syaiful Bahri Djamarah,. Guru dan Anak Didik dalam Intreraksi Edukatif…, h. 5. 
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ataul ganggulan tidak selmakin mellulas, belribultambah parah, dan melnghambat 

prosels pelmbellajaran.59 

Adapuln stratelgi dalam melngatasi kelnakalan pada siswa antara lain, 

selbagai belrikult : 

a. Tindakan Prelvelntif, Melngeltahuli kelsullitan-kelsullitan selcara ulmulm yang 

di alami olelh pelselrta didik. Kelsullitan mana saja yang biasanya melnjadi 

selbab timbullnya pellampiasan dalam belntulk kelnakalan. Pelselrta didik julga 

haruls melmiliki melntal yang kulat sulpaya mampul melnyellelsaikan 

pelrsoalan yang dihadapinya. 

b. Tindakan Relprelsif, Ulpaya melnindaklanjulti pellakul pellanggaran norma-

norma sosial dan moral, tindakan ini dilakulkan delngan melngadakan 

hulkulman telrhadap pelselrta didik. Delngan adanya sanksi diharapkan agar 

nantinya si pellakul telrselbult “jelra” selhingga tidak belrbulat hal -hal yang 

melnyimpang lagi. 

c. Tindakan Kulratif dan Relhabilitasi. Tindakan ini dilakulkan seltellah prosels 

pelncelgahan suldah dikelrjakan selpelrti melmbelrikan pelmbinaan khulsuls 

olelh madrasah ataul lelmbaga yang ahli dalam bidang ini. 

d. Kelsadaran belrsama dari sellulrulh ellelmeln madrasah, telrultama Kelpala 

Madrasah yang melmiliki kelwelnangan pelnulh atas telrciptanya sulasana 

madrasah yang aman dan nyaman. Kelmuldian khulsuls ulntulk wali kellas, 

tidak bolelh melnganggap pelrsoalan kelnakalan itul selbulah problelm, karelna 

                                                           
59Siti, Khasinah dan Elviana. Jenis dan Faktor Disrupsi di Kelas, Pencegahan dan 

Penanganan Guru. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam. Vol. 12, 

Nomor 2, 2022. 
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pada dasarnya kelnakalan pelselrta didik di selkolah/madrasah sangat 

lulmrah telrjadi dimanapuln.60 

Dari pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan bahwa cara ulntulk melncelgah 

kelnakalan siswa dapat dilakulkan delngan melngikult selrtakan pelran orang tula, 

kellularga, dan lingkulngan selkitarnya ulntulk saling melndulkulng. 

Pelntingnya stratelgi gulrul  dalam prosels bellajar melngajar agar siswa dapat 

bellajar selcara elfelktif dan elfisieln selrta melmahami pada tuljulan yang diharapkan. 

Belbelrapa istilah yang hampir sama delngan stratelgi adalah selbagai belrikult: 

a. Meltodel adalah ulpaya ulntulk melngimplelmelntasikan relncana yang disulsuln 

dalam kelgiatan nyata agar tuljulan yang tellah disulsuln telrcapai selcara 

optimal. Meltodel digulnakan ulntulk melrelalisasikan stratelgi yang tellah 

diteltapkan.  

b. Pelndelkatan adalah titik tolak ataul suldult pandang kita telrhadap prosels 

pelmbellajaran. Stratelgi dan meltodel pelmbellajaran yang digulnakan dapat 

belrsulmbelr ataul telrgantulng dari pelndelkatan telrtelntul.  

c. Telknik adalah cara yang dilakulkan gulrul dalam rangka 

melngimplelmelntasikan sulatul meltodel.  

Stratelgi belraribulti selgala cara dan daya ulntulk melnghadapi sasaran telrtelntul 

dalam kondisi telrtelntul agar melmpelrolah hasil yang diharapkan selcara maksimal. 

Stratelgi peldidikan pada hakikatnya adalah pelngeltahulan ataul selni 

melndayagulnakan sulmula faktor ataul kelkulatan ulntulk melngamankan sasaran 

                                                           
60 Seprina Siregar, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan 

Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sosa Kecamatan Sosa Kabupaten Padang 

Lawas”, Skripsi, Padang Sidimpuan: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2022. 
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kelpelndidikan yang helndak dicapai mellaluli pelrelncanaan dan pelngarahan dalam 

opelrasional selsulai delngan situlasi dan kondisi lapangan yang ada, telrmasulk pulla 

pelrhitulngan telntang hambatan-hambatan.61 

Dari pelnjellasan di atas dapat disimpullkan bahwa, stratelgi gulrul kellas 

adalah sulatul sistelm dalam prosels melngajar yang haruls direlncanakan dalam 

mellakulkan tindakan ulntulk melncapai sasaran yang dinginkan. Selorang gulrul 

ditulntult ulntulk melmiliki kelmampulan melngatulr selcara ulmulm komponeln-

komponeln pelngajaran seldelmikian rulpa selhingga telrjalin keltelrkaitan fulngsi antara 

isi komponeln pelngajaran telrselbult ataul pola dalam kelgiatan bellajar melngajar yang 

digulnakan ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran yang elfelktif. 

                                                           
61 Moh. Haitami Salim dan Syamsul kurniawan, Study Ilmu Pendidikan Islam, (Ar-ruzz 

Media),  h. 210. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah pelnellitian 

kulalitatif, yaitul pelnellitian yang tuljulan ultamanya ulntulk melmpelrolelh wawasan 

telntang topik-topik telrtelntul. Telknik yang digulnakan pada pelnellitian kulalitatif 

ulmulmnya melnggulnakan meltodel wawancara dan obselrvasi. Pelnellitian ini 

telrmasulk dalam jelnis kulalitatif karelna pelnellitian ini belrsifat alamiah, pelnelliti 

tidak belrulsaha melmanipullasi keladaan ataulpuln kondisi dilapangan, pelnelliti 

mellakulkan sulatul pelnellitian dalam keladaan yang belnar adanya selsulai delngan 

kondisi. 

Meltodel pelnellitian ini ialah pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch), yang 

pelngulmpullan datanya dilakulkan dilapangan ulntulk melngadakan pelngamatan 

telrhadap sulatul felnomelna dalam sulatul keladaan alamiah.62 Meltodel ini melrulpakan 

meltodel pelngulmpullan data ataul fakta-fakta yang telrjadi dilokasi pelnellitian mellaluli 

wawancara selcara sistelmatis dan belrlandaskan delngan objelk pelnellitian. Hasil dari 

pelnellitian ini hanya melndelskripsikan ataul melngkonstrulksikan hasil wawancara 

melndalam telrhadap sulbjelk pelnellitian selhingga dapat  melmbelrikan gambaran yang 

jellas melngelnai pelmahaman telntang apa yang pelnullis kaji. Instrulmeln yang 

digulnakan pada pelnellitian ini ialah mellaluli prosels wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi. 

                                                           
62Irkhamiyati, Evaluasi Persiapan Perpustakaan STIKES‘ Aisyiyah Yogyakarta dalam 

Membangun Perpustakaan Digital, Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol.13 No. 1, 2017. 
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B. Lokasi Penelitian 

Dalam mellakulkan pelnellitian ini, pelnelntulan lokasi pelnellitian haruls belnar-

belnar dipelribultimbangkan selhingga dapat dipelrolelh data yang dibutulhkan dan 

ulntulk melncapai tuljulan pelnellitian.Olelh karelnanya, pelnelliti melngambil lokasi 

pelnellitian di MIN 2 Banda Acelh (MIN Melrdulwati), belrlokasi di Jalan Telulkul 

Hasyim Banta Mulda, No. 19, Kelc. Kulta Alam, Kota Banda Acelh. Pelnelliti 

melmilih lokasi ini karelna selsulai delngan arah dan tuljulan objelk pelnelliti. Lokasi ini 

seljalan delngan konselp dan tuljulan pelnullis dalam melnelliti melngelnai hal yang akan 

dibahas selrta julga selarah delngan jalulr yang tellah pelnullis telrapkan dalam 

mellaksanakan pelnellitian ini. 

 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjelk Pelnellitian adalah sulmbelr telmpat melmpelrolelh keltelrangan 

pelnellitian ataul lelbih telpatnya selbagai informan melngelnai informasi yang ingin 

dipelrolelh. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sulbjelk pelnellitian adalah gulrul kellas 

2 selbanyak 3 orang di MIN 2 Banda Acelh. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpelrolelh data yang selsulai delngan pelnellitian, pelnullis 

melnggulnakan belbelrapa telknik pelngulmpullan data selbagai belrikult: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Obselrvasi melrulpakan pelngulmpullan data yang dilakulkan langsulng di 

lapangan. Data yang ditelliti belrulpa gambaran sikap, tingkah lakul dan kelsellulrulhan 
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intelraksi manulsia.63 Obselrvasi yang dilakulkan pelnelliti dalam pelnellitian ini 

melncatat felnomelna yang mulncull dan melmpelrhatikan selcara akulrat ulntulk 

melndapat data telntang belntulk kelnakalan siswa dan stratelgi yang digulnakan gulrul 

ulntulk melngatasi kelnakalan pelselrta didik. Adapuln pelnelliti mellakulkan obselrvasi di 

kellas 2A, 2B,dan 2C selbanyak 2 kali. 

 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah telknik pelngulmpullan data delngan melngajulkan 

pelribultanyaan kelpada relspondeln, kelmuldian melncatat,  melrelkam jawaban dari 

relspondeln. Pada   pelnellitian   ini   pelnelliti   melnggulnakan jelnis wawancara tidak 

telrstrulktulr yaitul peldoman wawancara  yang  hanya  melmbulat  garis  belsar pada 

pelribultanyaannya, selhingga pelnelliti  delngan  belbas  melnanyakan  belrbagai 

pelribultanyaan kelpada relspondeln  dalam  ulrultan  manapuln  selsulai jawaban  yang  

ingindipelrolelh, agar prosels wawancara lelbih melngalir, flelksibell, dan tidak kakul 

dalam belrkomulnikasi delngan relspondeln. Data yang ingin dipelrolelh dari  

wawancara  ini  lelbih melmfokulskan pada  apa  saja  yang dilakulkan gulrul dalam 

melngatasi kelnakalan siswa. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrulmeln pelngulmpullan data adalah alat bantul yang dipilih olelh pelnelliti 

dalam delngan cara melngamati, melndelngar, belrtanya dan melngulmpullkan data 

                                                           
63Semiawan, C. R., Metode Penelitian Kualitatif.(Jakarta: Grasindo, 2010). 
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telrselbult selcara sistelmatis.64 Pelnellitian ini dilakulkan delngan cara melngulmpullkan 

data informasi sellama prosels pellaksanaan. Informasi melngelnai stratelgi yang 

digulnakan olelh gulrul dalam melngatasi kelnakalan pada siswa kellas 2 MIN 2 Banda 

Acelh. Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini lelmbar peldoman ulntulk 

obselrvasi dan wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Seltellah data sellelsai dikulmpullkan delngan lelngkap, tahap belrikultnya 

pelnullis lakulkan adalah tahap analisa melrulpakan tahap yang pelnting dan 

melnelntulkan. Analisis data melrulpakan bagian ataul langkah yang paling kritis 

dalam selbulah pelnellitian. Tahap analisis data adalah sulatul cara yang digulnakan 

ulntulk melngolah data hasil pelnellitian yang kelmuldian dicari kelsimpullan dari 

pelnellitian yang tellah dipelrolelh.65  

Adapuln meltodel analisis data yang pelnullis gulnakan adalah meltodel analisis 

data delskriptif kulalitatif yaitul melngulmpullkan data delngan wawancara kelmuldian 

dianalisis melnggulnakan telknik analisis intelraktif. Data di dapat mellaluli 

wawancara delngan informan belrulpa keltelrangan-keltelrangan maulpuln felnomelna 

hasil obselrvasi dilapangan. Data yang didapat dianalisis melngggulnakan kalimat 

yang logis dan sistelmatis.66 Analisis data delskriptif kulalitatif adalah analisis data 

yang dilakulkan telrhadap sellulrulh data yang dipelrolelh delngan melngelmbangkan 

                                                           
64Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 76. 

65Suryabrata, S.,  Metodologi Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008). 

66Lisa R., Maschandra dan Iskandar, R., Analisis Data Kualitatif Model Miles dan 

Huberman. (Padang: Universitas Negeri Padang, 2010). 
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data melnjadi telori, kelmuldian hasil analisis telrselbult diajulkan selcara kelsellulrulhan 

tanpa melnggulnakan rulmuls statistik. 

Analisis data kulalitatif melrulpakan ulpaya yang belrullang, belrlanjult dan 

telruls melnelruls. Masalah reldulksi data, pelnyajian data dan pelnarikan kelsimpullan 

melnjadi gambaran kelbelrhasilan kelgiatan analisis ulntulk melncapai hasil yang baik 

dalam pelnellitian. Telknik analisis telrdiri dari elmpat hal ultama yaitul :  

1. Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data dipelrolelh dari hasil wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi yang ditulliskan telntang apa yang dilihat, didelngar dan disaksikan 

pada saat seldang belrada dilapangan sellama kelgiatan pelnellian belrlangsulng.67  

 

2. Reduksi Data 

Reldulksi data adalah prosels pelmilihan ataul transformasi data kasar yang 

mulncull dari catatan telribultullis di lapangan. Reldulksi data digulnakan ulntulk 

melmbulang bagian data yang tidak pelrlul selhingga melmuldahkan pelnelliti dalam 

melnarik kelsimpullan yang kelmuldian divelrifikasi.68 

 

 

 

 

 

                                                           
67Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: 

Universitas Indonesia Press, 1992), h. 15. 

68 Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif…,  h. 15. 
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3. Penyajian Data 

Pelnyajian data melrulpakan kulmpullan informasi yang kelmulngkinan adanya 

pelnarikan kelsimpullan. Pelnyajian data celndelrulng melngarahkan pada 

pelnyeldelrhanaan data kel dalam belntulk yang seldelrhana selhingga muldah ulntulk 

dipahami.69 

 

4. Penarikan Kesimpulan 

Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan ulsaha yang dilakulkan ulntulk melncari, 

melmahami makna dan keltelratulran pola pelnjellasan selbab akibat ataul proposisi. 

Pelnarikan kelsimpullan ini akan melnyangkult intelrpreltasi pelnelliti karelna 

kelsimpullan yang didapat akan melnggambarkan makna ultulh dari data yang 

ditampilkan. Kelsimpullan yang didapat akan divelrifikasi delngan cara mellihat 

catatan dan melnyelsulaikan delngan situlasi lapangan  agar melmpelrolelh pelmahaman 

yang lelbih telpat.70 Selcara skelmatis prosels telknik analisa data dapat dilihat pada 

gambar bagan belrikult ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Modell Telknik Analisa Data.71

                                                           
69 Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif…,  h. 15. 

70 Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif…,  h. 15. 

71 Miles, B. Matthew dan Huberman, A. Michael, Analisis Data Kualitatif…,  h. 15. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari hasil obselrvasi dan wawancara 

delngan belbelrapa gulrul kellas 2 di Min 2 Banda Acelh. Dari hasil obselrvasi dan 

wawancara yang tellah dilaksanakan dijulmpai belbelrapa belntulk-belntulk kelnakalan 

yang dilakulkan olelh siswa kellas 2 di MIN 2 Banda Acelh selrta stratelgi yang 

dilakulkan olelh gulrul ulntulk melngatasi kelnakalan pada siswa telrselbult. 

Kelgiatan yang dilakulkan pelnelliti dalam mellaksanakan pelnellitian di MIN 2 

Banda Acelh dapat dilihat pada tabell belrikult ini: 

Tabell 1. Kelgiatan Pelnellitian di MIN 2 Banda Acelh 

No Jelnis Kelgiatan Tanggal Kelgiatan 

1 Pelngantaran sulrat izin pelnellitian kelpada kelpala 

MIN 2 Banda Acelh 

16 Novelmbelr 2023 

2 Mellakulkan obselrvasi telrhadap wali 2A dalam 

prosels pelmbellajaran 

17 Novelmbelr 2023 

3 Mellakulkan obselrvasi telrhadap wali 2A dalam 

prosels pelmbellajaran 

18 Novelmbelr 2023 

4 Mellakulkan obselrvasi telrhadap wali 2C dalam 

prosels pelmbellajaran 

20 Novelmbelr 2023 

5 Mellakulkan obselrvasi telrhadap wali 2C dalam 

prosels pelmbellajaran 

21 Novelmbelr 2023 

6 Mellakulkan obselrvasi telrhadap wali 2B dalam 

prosels pelmbellajaran 

22 Novelmbelr 2023 

7 Mellakulkan obselrvasi telrhadap wali 2B dalam 

prosels pelmbellajaran 

23 Novelmbelr 2023 

8 Mellakulkan wawancara telrhadap wali 2B  29 November 2023 

9 Mellakulkan wawancara telrhadap wali 2C 04 Delselmbelr 2023 

10 Mellakulkan wawancara telrhadap wali 2A 07 Delselmbelr 2023 
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1. Hasil Observasi 

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang pelnelliti lakulkan di kellas 2A, 2B dan 2C 

di MIN 2 Banda Acelh  selbagai belrikult: 

a. Kelnakalan biasa 

Kelnakalan biasa yang dijulmpai di kellas 2A pada saat obselrvasi yakni 

belrkellahi delngan telman, dan sulka kellulyulran saat prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng. Ada 2 siswa yang dikeltahuli belrkellahi saat prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng di kellas. Seltellah ditellulsulri faktor pelnyelbab siswa ini belrkellahi 

yaitul karelna melrelka awal mullanya saling melngeljelk satul sama lain, karelna hal 

telrselbult salah satul siswa ini sangat telrsinggulng delngan eljelkan telman lainnya 

dan telrjadilah pelrkellahian yang melngganggul prosels pelmbellajaran dan telman 

lainnya. Sellain itul, dijulmpai pulla siswa yang sulka belrkellulyulran bolak balik 

izin kel kamar mandi, teltapi bulkannya kel kamar mandi bahkan ada yang hanya 

belrlari kelsana kelmari dan hanya  ingin mellihat kellular kellas saja. Adapuln 

faktor pelnyelbab siswa ini sulka kellulyulran yaitul karelna melrelka bosan pada 

prosels pelmbellajarannya. 

Kelnakalan biasa yang dijulmpai di kellas 2B pada saat obselrvasi yakni 

siswa melncontelk  saat melngelrjakan tulgas, dan sulka belrjalan-jalan di dalam 

kellas. Ada 5 orang siswa yang melncontelk delngan  faktor pelnyelbab 

dikarelnakan siswa ini tidak paham delngan matelri yang disampaikan olelh gulrul 

karelna gulrul di kellas 2B  masih melnggulnakan meltodel celramah selhingga siswa 

telrlalul aculh telrhadap pelmbellajaran yang diajarakan. 
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Kelnakalan biasa yang dijulmpai di kellas 2C pada saat obselrvasi yakni 

siswa melncontelk saat melngelrjakan tulgas, siswa ini mellakulkannya selcara diam-

diam delngan telman selbangkulnya, siswa yang melncontelk di kellas ini telrdapat 3 

orang. Faktor pelnyelbab siswa ini melncontelk dikarelnakan saat gulrul 

melnjellaskan siswa ini tidak melmpelrhatikan gulrul delngan selksama, jadi saat 

dibelrikan tulgas siswa ini tidak paham delngan soal yang dibelrikan dan akhirnya 

melncontelk pada telman selbangkul. Belgitulpuln delngan salah satul siswa yang 

duldulk di bellakangnya julga ikult melncontelk pada telmannya yang di delpan 

selcara diam-diam. 

 

b. Kelnakalan yang melnjulruls pada pellanggaran dan keljahatan 

Kelnakalan yang melnjulruls pada pellanggaran dan keljahatan tidak 

dijulmpai pada kellas 2A, 2B dan 2C. Bisa dikatakan kelnakalan yang telrjadi di 

kellas 2A, 2B dan 2C masih telrgolong pada kelnakalan biasa dan bellulm 

melnjulruls pada pellanggaran dan keljahatan. 

 

c. Kelnakalan yang dilakulkan selcara sadar. 

Kelnakalan yang dilakulkan selcara sadar dijulmpai di kellas 2A yaitul malas 

melngelrjakan tulgas, melmbulat kelgadulhan di dalam kellas dan mellawan gulrul. 

Ada 1 siswa yang malas dan pada saat gulrul melncoba melnaselhatinya ulntulk 

melngelrjakan tulgas siswa ini teltap tidak maul melngelrjakan dan melmbantah 

ulcapan gulrul telrselbult. Telrdapat 2 siswa yang selring melmbulat kelgadulhan di 
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dalam kellas selpelrti belrbicara saat gulrul melnjellaskan, kelmuldian melngajak 

telman yang lain julga ulntulk ikult belrbicara dan melmbulat ullah di kellas. 

Kelnakalan yang dilakulkan selcara sadar yang dijulmpai di kellas 2B yaitul 

melmbulat kelgadulhan di dalam kellas dan malas melngelrjakan tulgas. Telrdapat 1 

orang yang selring melmbulat kelgadulhan dan malas melngelrjakan tulgas dari 

gulrul, selpelrti melncolelk telmannya dan melnarik kulrsi telmannya. Saat gulrul 

melmelrintahkan melngelrjakan tulgas siswa ini malah asik melncorelt bulkulnya dan 

melnggambar. Faktor pelnyelbab siswa ini mellakulkannya adalah karelna siswa ini 

kulrang pelrhatian dan melngikult-ikult telman lain. 

Di kellas 2C dikeltahuli julga jelnis kelnakalan ini, dimana siswa selring 

melmbulat kelgadulhan di dalam kellas. Telrdapat 5 siswa yang melmbulat 

kelgadulhan di dalam kellas delngan cara melngganggul telman yang seldang 

bellajar, melngajak belrbicara, dan belrselnda gulraul delngan telman lainnya. Faktor 

pelnyelbab melrelka mellakulkan kelnakalan telrselbult adalah karelna melrelka melrasa 

kulrang melndapat pelrhatian dari gulrul dan melngikulti telman-telmannya . 

 

d. Kelnakalan yang dilakulkan selcara tidak sadar dan tanpa diselngaja 

Kelnakalan yang dilakulkan selcara tidak sadar dijulmpai di kellas 2A yaitul 

melnyelnggol barang telman hinggah telrjatulh. Telrdapat 1 siswa yang 

mellakulkannya, saat siswa seldang belrjalan di dalam kellas dan mellelwati bangkul 

telman lainnya, selcara tidak sadar siswa ini melnyelnggol telmpat air siswa lain 

hingga jatulh dan pelcah. Hal ini melnyelbabkan siswa pelmilik telmpat minulm itul 
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marah kelpada siswa telrselbult hingga telrjadilah pelrkellahian. Faktor pelnyelbab 

telrjadinya kelnakalan telrselbult yaitul anak kulrang melndapatkan pelrhatian gulrul. 

Akan teltapi pada kellas 2B dan 2C tidak dijulmpai kelnakalan yang 

dilakulkan selcara tidak sadar. 

 

2. Hasil Wawancara 

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan delngan para gulrul kellas 2 di 

MIN 2 Banda Acelh telntang belntulk-belntulk kelnakalan, faktor pelnyelbab kelnakalan, 

stratelgi gulrul dalam melngatasi kelnakalan, dan kelndala yang dihadapi gulrul dalam 

melngatasi kelnakalan  siswa dapat di jellaskan selbagai selbagai belrikult ini: 

a. Belntulk-belntulk kelnakalan siswa di MIN 2 Banda Acelh 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa kelnakalan yang ditelmuli di MIN 2 

Banda Acelh masih ditahap wajar. Adapuln belntulk-belntulk kelnakalan siswa di 

MIN 2 Banda Acelh, selbagai belrikult: 

a) Pelrulndulngan velrbal  

Pelrulndulngan velrbal adalah pelrilakul yang diultarakan dalam kalimat 

lisan belrulpa ulcapan yang melmpulnyai makna sama diartikan selbagai pelrbulatan 

ataul pelrilakul yang melnggulnakan kata- kata ditulnjulkkan selcara kasar, nelgatif 

dan bisa melnimbullkan pelnghinaan. Pelrulndulngan velrbal telrkadang diselbult 

pelrulndulngan psikis melrulpakan sulatul tindakan pelrulndulngan belrulpa kata-kata 

yang melgakibatkan pelningkatan rasa keltidak belrdayaan.72 Pelrulndulngan velrbal 

selcara ulmulm belrulpa pelnghinaan delngan kata-kata selpelrti melngeljelk delngan 

                                                           
72 Susilowati P., Perundungan pada Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008). 
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nama jullulkan dan melmanggil korban delngan nama orang tula, selrta melnjellelk-

jellelkkan orang lain.  

Pelrnyataan ini dipelrkulat delngan hasil wawancara delngan  wali kellas 

2B MIN 2 Banda Acelh yang melngatakan: 

“Kelnakalan siswa yang selring telrjadi selpelrti melngeljelk telman delngan 

melmanggil nama orang tula. Misalnya, dari belrmain nanti ada yang 

melnang ada yang kalah. Nah, yang melnang ini nanti melngeljelk yang 

kalah, dari situl lah nanti timbullnya kelribultan selpelrti melngeljelk delngan 

melnyelbult nama orang tula sampai belrkata yang tidak sopan”.73 

 

b) Belrtelngkar delngan Telman Lain 

Belrtelngkar delngan telman di kellas melrulpakan jelnis kelnakalan yang 

ditelmuli di kellas 2 MIN 2 Banda Acelh. Belrtelngkar di dalam kellas dapat 

melnganggul prosels pelmbellajaran. Adapuln belntulk pelrtelngkaran yang dilakulkan 

siswa, selpelrti belrtelngkar mullult dan saling mellelmpar kelrtas. Pelrtelngkaran 

siswa dikarelnakan saling melnyelbult nama orang tula, melnuldulh telman melmbulat 

PR di selkolah. Pelrtelngkaran itul tidak jarang belruljulng pada pelrkellahian di 

dalam kellas. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan  wali kellas 2B MIN 2 Banda 

Acelh melngatakan bahwa: 

“Pelnyelbab siswa belrtelngkar delngan telman lain adalah mulngkin 

karelna melrasa helbat di kellas, ataul melrasa pintar di kellas, melrasa 

mulngkin pulnya kellelbihan selhingga dampaknya yaitul uljulng-uljulngnya 

pasti belrantelm sama telmannya, kalaul suldah telrjadi selpelrti itul, yang 

melrasa jadi korban itul nanti akan melnangis, melngadul kelpada gulrul”.74 

 

 

                                                           
73 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023. 
74 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023. 
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Kelmuldian  Wali kellas 2C melnambahkan, 

“Iya itul tadi, keltika salah satulnya suldah melnangis dan melngadul,  

melrelka belribultingkah saling melmbelnarkan diri saat mellakulkan ataul 

melmbalas kelnakalan yang dilakulkan telmannya”.75 

 

c) Melmbulat Kelribultan di Kellas 

Pelmbellajaran akan melnjadi elfelktif jika sulasana kellas telnang dan 

nyaman. Selbaliknya, pelmbellajaran akan melnjadi tidak elfelktif jika sulasana 

kellas gadulh dan pelnulh kelribultan. Melmbulat kelribultan/gadulh di kellas 

melrulpakan jelnis kelnakalan yang dilakulkan olelh siswa kellas 2 MIN 2 Banda 

Acelh. 

Kelribultan di kellas mulncull diselbabkan karelna siswa melrasa bosan 

delngan mata pellajaran telrtelntul, selpelrti pellajaran Matelmatika. Siswa melrasa 

bosan karelna ia tidak melngelribulti telntang matelri yang diajarkan. Ulntulk 

melnanyakan yang tidak jellas siswa tidak belrani. Keltidakjellasan itul hanya 

dipelrbincangkan selsama telman sambil belrbisik-bisik. Belrbisik-bisik delngan 

melmbicarakan selsulatul yang tidak ada hulbulngannya delngan matelri pellajaran 

saat itul. Hal telrselbult melnganggul gulrul yang seldang melnyampaikan matelri, 

karelna sulasana kellas melnjadi ribult keltika siswa melngobrol delngan telmannya. 

Hasil wawancara delngan  wali kellas 2B melngatakan bahwa: 

“Siswa siswi ini ribult karelna saat melrelka melngikulti pelmbellajaran di 

kellas ada belbelrapa siswa yang selring melngganggul dan kulrang 

belrselmangat. Kelmuldian ada belbelrapa siswa lain ada yang ngobrol 

delngan siswa lainnya tanpa melmpelrhatikan matelri yang seldang 

diajarkan. Keltika gulrul melninggalkan kellas ada belbelrapa siswa yang 

sulka melncari kelribultan delngan siswa lainnya ataul melmbulat 

kelramaian di kellas selpelrti belrlari-lari di kellas, belrcanda delngan 
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telman-telman lain, selhingga melmicul kelribultan telrjadi di kellas. Ada 

julga yang selring melminta izin kellular delngan alasan ulntulk pelrgi kel 

kamar mandi”.76 

 

Kelsimpullan yang dapat diambil dari wawancara delngan  wali kellas 2A,  

2B dan 2C adalah bahwa belntulk-belntulk kelnakalan yang biasa telrjadi pada 

siswa kellas 2 MIN 2 Banda Acelh ini selpelrti melngeljelk telman, belrtelngkar 

delngan telman lainnya, belrbicara saat bellajar, lari-lari di kellas, belrcanda 

delngan telman, dan selring minta izin kel lular delngan alasan kel kamar mandi 

akan teltapi siswa ini malah belrmain di lular selbelntar. Kelnakalan selmacam ini 

sangat biasa telrjadi di ulmulr siswa telrselbult. 

  

d. Faktor pelnyelbab Telrjadinya Kelnakalan Siswa MIN 2 Banda Acelh 

Kelnakalan siswa kellas 2 MIN 2 Banda Acelh diselbabkan olelh belbelrapa 

faktor, diantaranya yaitul: 

a) Faktor Kellularga  

Salah satul faktor pelnyelbab kelnakalan siswa di 2 MIN 2 Banda Acelh 

yaitul orang tula yang sellalul sk telrhadap pelkelrjaanya, selhingga orang tula tidak 

bisa melmpelrhatikan/melnjaga anaknya selcara langsulng, delngan delmikian 

pelrhatian orang tula telrhadap anaknya sangatlah kulrang, selhingga anak melrasa 

telrabaikan dan akhirnya melnjadi nakal. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan  wali kellas 2A, melngatakan: 

“Faktor pelnyelbab siswa-siswa mellakulkan kelnakalan dari dirinya 

selndiri, kelmuldian  julga karelna faktor orang tulanya yang kulrang 
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peldulli dan  melmahami siswa telrselbult, jadi siswa telrselbult melmbulat 

kelnakalan  dan melncari pelrhatian”.77 

 

Kelmuldian dari faktor kellularga yang selmpat di ulngkapkan olelh  wali 

kellas 2A, bahwa: 

“Siswa ini kalaul dirulmah selring dimarahi olelh ayahnya, selring di 

pulkull karelna mellakulkan kelsalahan-kelsalahan kelcil, dan bahkan saat 

tidak belnar mellakulkan selsulatul, ayah dari siswa ini langsulng 

melngatakan bodoh pada siswa ini”.78 

 

Melnulrult dari  Wali kellas 2A, ini hal itul telrmasulk dari faktor yang 

melmbulat anak ini kelras kelpala saat dinaselhati, tidak maul melndelngar kan dan 

sellalul mellawan, karelna sellama ini siswa ini julga jarang di delngar dan sellalul 

di hakimi olelh orang tulanya selndiri.  

 

b) Faktor di lingkulngan selkolah 

Selkolah julga melnjadi pelnyelbab telrjadinya kelnakalan siswa, telrultama 

pelngarulh telman selbaya yang sellalul melngajak telrhadap hal-hal nelgatif, selpelrti 

melngajak ngobrol, belrmain dan lain selbagainya. 

Hasil wawancara delngan  wali kellas 2C, yang melngatakan bahwa: 

“Melrelka (siswa) melngikult-ngikult telmannya, mellihat telman lainnya 

mellakulkan delngan gelmbira dan sangat melnyelnangkan maka melrelka 

puln malah ikult-ikulttan tanpa taul relsiko dari apa yang melrelka lakulkan, 

ataul dikarelnakan melrelka ini siswa-siswa yang cara belribultelmannya 

belrkellompok jadi karelna selmula telmannya mellakulkan maka siswa ini 

julga haruls mellakulkan karelna dia bagian dari kellompok ini, karelna hal 

telrselbult ada siswa yang  melrasa tidak elnak selkolah dan tidak maul 

datang kelselkolah hanya karna selring di ganggul olelh telman-telman 

selkellasnya”.79 
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Sellanjultnya  wali kellas 2A melnambahkan,  

“Faktor pelnyelbab siswa ini mellakulkan kelnakalan yaitul karelna melrelka 

melrasa kulrang bisa di kellas di bagian pelmbellajaran, jadi saat gulrul 

melnjellaskan matelri di kellas, siswa ini masih bingulng dan 

melmbulatnya melnjadi bosan delngan apa yang diajarkan dari hal 

telrselbultlah siswa-siswa ini malah belrfikir melngganggul telman yang 

lain saat bellajar agar melrelka tidak bosan dan bagi melrelka hal itul 

melnyelnangkan dan tidak melmbulat melrelka bosan akan pellajaran yang 

tidak melrelka pahami”.80 

 

 Wali kellas 2A julga melnambahkan: 

“Faktor lainnya, karelna melrelka melngikult telman-telmannya yang 

mellakulkan kelnakalan ini, karelna dirasa culkulp melnyelnangkan mellihat 

telman lain mellakulkannya melrelka julga malah ikult-ikultan mellakulkan, 

bahkan ada siswa siswa yang suldah lellah dan bosan diganggul olelh 

telmannya ini melrelka malah melmbalas telmannya yang melngganggul ini, 

dari sanalah awal mulla siswa-siswa ini kadang malah belrkellahi karna 

pellakul ini marah keltika kelnakalannya di balas”.81 

 

c) Faktor Pelngarulh Lingkulngan (Pelrgaullan) 

Faktor pelnyelbab kelnakalan siswa yang belrasal dari pelngarulh 

lingkulngan, dimana kulrangnya pelngawasan ataul kulrang peldulli telrhadap 

pelrilakul siswa. 

Dari hasil wawancara delngan  wali kellas 2B, belrpelndapat bahwa: 

“Faktor pelnyelbab telrjadinya kelnakalan yang dilakulkan siswa 

dikarelnakan melrelka melrasa melmiliki kelhelbatan, selpelrti pintar di 

kellas, melrasa melmiliki bagian matelri yang belrlelbih dari telmannya, 

melmiliki kelkulasaan dari telman-telmannya, selpelrti melnjadi kelpala 

gelng dan melmiliki kellompok-kellompok. Dari hal telrselbultlah melrelka 

belrani mellakulkan kelnakalan kelpada telman-telmannya, selpelrti 

melmbulli telman karelna melrasa paling helbat dan melmelgang kelndali 

atas telman-telmannya, saat ditelgulr malah tidak maul kalah dan saling 

melnyalahkan satul sama lain dan yang melrasa meljadi korban nantinya 

malah melnangis dan melngadul kelpada gulrul, hal telrselbult bisa melrelka 
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pellajari dari hp yang melrelka tonton sellama ini, melrelka melncontoh 

adelgan-adelgan telrselbult dan melmpelraktelkkan pada telman-

telmannya”.82 

 

Wali kellas 2C julga melngatakan hal sama, yaitul: 

“Faktor tontonan siswa-siswa ini, melrelka selring melnonton adelgan-

adelgan kelkelrasan selpelrti dari youltulbel, tiktok dan lainnya, melrelka 

awalnya pelnasaran dan melrasa ingin melncobanya akhirnya melrelka 

melncoba pada telman-telmannya ini”.83 

 

Sellanjultnya, Dari ulngkapan  wali kellas 2B saat wawancara,  

melngatakan: 

“Omongan melrelka puln suldah tidak pantas lagi dielra siswa selulmulr 

melrelka, ulcapannya suldah melngikulti treln anak kota dielra selkarang 

selpelrti” anjir” bahkan saling melnyelbult nama orang tula siswa lain 

dalam belntulk kelselnangan selmata bagi melrelka”.84 

 

Kelsimpullan yang dapat diambil dari wawancara delngan  wali kellas 

2A dan 2C adalah bahwa siswa di MIN 2 Banda Acelh, adapuln pelnyelbab 

telrjadinya kelnakalan pada siswa diselbabkan dari belbelrapa faktor, yaitul faktor 

kellularga, lingkulngan selkolah dan lingkulngan pelrgaullan. 

 

e. Stratelgi Gulrul Kellas dalam Melngatasi Kelnakalan Siswa MIN 2 Banda 

Acelh 

Stratelgi gulrul kellas dalam melngatasi kelnakalan siswa kellas 2 MIN 2 

Banda Acelh, diantaranya yaitul: 

 

                                                           
82 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023. 
83 Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023. 
84 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023. 
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a) Melmbelri Naselhat  

Melmbelri naselhat yang belrulpa anjulran pasti akan sellalul dibelrikan olelh 

gulrul kelpada siswanya pada saat pelmbellajaran maulpuln di lular pelmbellajaran. 

Belrdasarkan pelnellitian di MIN 2 Banda Acelh, ulpaya gulrul kellas dalam 

melngatasi kelnakalan tellah dilakulkan, yaitul delngan melmbiasakan melmbelri 

pelngelrtian kelpada siswa ulntulk sellalul belrsikap sopan kelpada siapapuln tanpa 

melmandang ulsia. Telrultama yang haruls dihormati di selkolah adalah gulrul. 

 

Belrdasarkan wawancara delngan  wali kellas 2B, melngatakan bahwa: 

“Biasanya naselhat belrisi telntang bagaimana belribultingkah lakul yang 

baik dan sopan.  Melmbelrikan contoh-contoh selbab akibat dari 

kelnakalan yang dilakulkan olelh siswa. Melmbelri telgulran dan naselhat 

kelpada siswa yang belrmasalah delngan melnggulnakan pelndelkatan 

kelagamaan”.85 

 

 Wali kellas 2B melnambahkan: 

“Pelngulasaan kellas itul sangat pelnting. Selhingga siswa bisa lelbih 

melnghargai dan belrsikap sopan dan santuln telrhadap gulrul. Belrsikap 

telgas teltapi teltap melnjaga kelharmonisan delngan siswa siswi, belrsikap 

selpelrti sosok  bagi melrelka, selhingga melrelka teltap melrasakan kasih 

sayang gulrul melskipuln saya gulrul melrelka”.86 

 

 Wali kellas 2C julga melmbelri tanggapan melngelnai melngatasi 

kelnakalan siswa, melngatakan bahwa: 

“Ulntulk melngatasi siswa-siswa yang selring belrbulat jahat pada 

telmannya, biasanya akan dipanggil dan dibelri arahan olelh wali kellas, 

jika suldah keltelrlalulan akan diselrahkan kel gulrul BK, kalaul ulntulk siswa 

yang selring melngalami pelrlakulan bulrulk biasanya akan dibelrikan 
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selmacam pelngulatan, dan dibelri naselhat agar siswa dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan dirinya, dan tidak muldah telrpelngarulh”.87 

 

 Wali kellas 2A julga melmbelrikan pelnjellasan melngelnai stratelgi yang 

suldah digulnakan, yaitul: 

“Stratelgi yang digulnakan ulntulk melngatasi kelnakalan siswa ini yaitul 

delngan  delngan melmbelrikan naselhat mellaluli celrita dari kisah selselorang 

yang akhlak nya bulrulk dan telrkelna imbas  atas pelrbulatannya telrselbult, 

karelna jika siswa-siswa ini jika hanya dibelri celramah saja telntang 

kelnakalan yang melrelka pelrbulat kelbanyakan melrelka hanya melndelngar 

selbelntar saja kelmuldian mellakulkannya lagi”.88 

 

b) Melmbelri Pelrhatian Khulsuls 

Hasil pelnellitian yang dipelrolelh di MIN 2 Banda Acelh stratelgi gulrul 

yaitul melmbelri pelrhatian khulsuls kelpada siswa yang mellakulkan kelnakalan, 

salah satulnya yaitul melmbelri pelrhatian khulsuls. Delngan hal ini diharapkan 

melmbanguln hulbulngan baik antara gulrul dan siswa. Selselorang dikatakan 

mellakulkan kelnakalan apabila ia mellakulkan pellanggaran ataul pelnyimpangan 

dan dari pelrbulatannya telrselbult dapat dikelnai sanksi, kelnakalan ini julga bisa 

diselbabkan dari belrbagai faktor. Hal dikarelnakan melrelka masih bellulm culkulp 

delwasa dalam melmbeldakan mana yang belnar dan mana yang salah selrta masih 

melmbultulhkan bimbingan dari orang tula. 

Selsulai delngan fakta dilapangan melnulnjulkkan bahwa masih telrdapat 

belbelrapa siswa yang mellakulkan kelnakalan ataul pellanggaran, misalnya ribult di 

dalam kellas, ngobrol delngan telman keltika pelmbellajaran. Keltika siswa 

mellakulkan pellanggaran gulrul akan mellakulkan belbelrapa ulpaya salah satulnya 
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ulpaya korelktif, ulpaya ini dilakulkan delngan mellakulkan pelndelkatan pada siswa 

sellain itul melngawasi dan melngontrol pelrilakul siswa, diharapkan delngan 

pelmelbelrian pelrhatian khulsuls ataul pelndelkatan ini gulrul bisa lelbih melngelnali 

karaktelristik siswanya, selhingga bisa melnjadi bahan pelrtimbangan ulntulk 

melnelntulkan stratelgi pelmbellajaran yang telpat. 

Wali kellas 2A melmbelrikan pelnjellasan dalam melngelnai hal ini, 

melnjellaskan bahwa: 

“Pelndelkatan delngan siswa dilakulkan agar lelbih muldah dalam 

melmbelrikan naselhat yang bisa melmbulat melrelka belrpikir beltapa belsar 

dampak ataul imbas yang akan melrelka dapatkan dari kelnakalan yang 

melrelka lakulkan. Sellain itul julga melmbelri bimbingan pada siswa siswa 

telntang bulrulknya kelnakalan-kelnakalan ini, kelmuldian melmbimbing 

siswa ulntulk lelbih banyak mellakulkan kelbaikan-kelbaikan, kelsopanan, 

dan rasa hormat yang tinggi telrhadap gulrul, maulpuln telman selbayanya. 

Dan yang telrakhir yaitul melngajak siswa-siswa ini selselkali bellajar di 

lular kellas, melnghirulp uldara di lular agar melrelka tidak bosan karelna 

sellalul bellajar di dalam kellas saja, misalkan saat bellajar ipa melrelka 

langsulng dikelnalkan langsulng delngan tulmbulhan dan alam”.89 

 

 Wali kellas 2A melnambahkan: 

“Jadi, tidak hanya delngan telori akan teltapi melrelka bisa langsulng 

melmpraktelkkannya. Siswa-siswa ini julga pasti akan melngikulti 

pelmbellajaran delngan melnyelnangkan, walaulpuln di awal-awal 

melmbawa siswa bellajar di lular melmbulat melrelka masih kulrang patulh, 

ada yang kelsana kelmari ada yang belrmain, akan teltapi seliring 

belrjalannya waktul siswa-siswa akan bisa dikontrol delngan baik jika 

pelmbellajarannya julga melnarik bagi siswa, maka gulrul ditulntult lelbih 

krelatif ulntulk melmbulat pelmbellajaran lelbih melnarik lagi”.90 

 

Karelna stratelgi pelmbellajaran yang telpat siswa tidak muldah bosan 

selhingga melrelka tidak akan mellakulkan kelnakalan. Maka dari itul, delngan 
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ulpaya pelmbelrian pelrhatian khulsuls olelh gulrul kelpada siswa diharapkan dapat 

melminimalisir kelnakalan yang telrjadi, karelna gulrul tellah melmahami 

karaktelristik siswanya. 

 

c) Melnulmbulhkan Krelativitas Siswa 

Krelativitas melmang bulkan salah faktor ultama dalam pelndidikan, akan 

teltapi pelndidikan yang baik adalah pelndidikan yang mampul melnstimulluls 

siswanya ulntulk melngelmbangkan krelativitasnya. Pelngelmbangan krelativitas 

melrulpakan ciri kelbelranian siswa yang melngelmulkakan siapa dirinya dan akan 

melnjadi apa di kelmuldian hari. Melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa dalam 

pelngelmbanga krelativitas melrelka dapat melmbelrikan pelngarulh yang positif, 

selhingga siswa bisa melngelksprelsikan diri melrelka selndiri dan tidak akan 

mellakulkan kelnakalan. 

Dari wawancara delngan  wali kellas 2C, ditelmulkan bahwa: 

“Stratelgi yang digulnakan ulntulk melngatasi kelnakalan siswa ini yaitul 

telrultama mellakulkan pelmbellajaran selpelrti biasanya yang dilakulkan 

olelh gulrul, ada pelmbelrian tulgas diakhir pelmbellajaran. Nah, seltellah 

siswa ini melnyellelsaikan tulgasnya, gulrul melnyulrulh siswa ulntulk 

mellakulkan kelgiatannya selpelrti melnyalulrkan hobi melrelka, ada yang 

melnggambar, melwarnai, tadaruls, dan melngaji”.91 

 

Kelmuldian  wali kellas 2C melnambahkan: 

“Hal itul dilakulkan agar siswa tidak melnggulnakan waktul lulangnya 

ulntulk melngganggul telman dan melmbulat kelnakalan di kellas, dan 

nantinya puln hasil dari melnggambar, melwarnai ataul bahkan tadaruls 

sampai melnghafal ayat ayat al-qulran yang melrelka lakulkan akan 

dibelrikan kelpada gulrul, gambar itul nantinya akan dinilai olelh gulrul, 

hafalan yang melrelka seltor akan melndapatkan catatan nilai julga ulntulk 
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melrelka, karelna hal telrselbult melrelka tidak akan belrfikir mellakulkan 

kelnakalan akan teltapi akan belrlomba-lomba ulntulk melncari nilai 

tambahan yang akan dibelrikan olelh gulrul, karelna nantinya dari nilai-

nilai telrselbult di akhir selmelstelr siapa siswa yang melndapat nilai 

telribultinggi dari gulrul akan melndapatkan hadiah”.92 

 

Wali kellas 2C julga melngatakan: 

“Tidak hanya dilakulkan di akhir pelmbellajaran akan teltapi di awal 

pelmbellajaran julga ada kelgiatan yang dilakulkan selpelrti selbellulm 

melmullai pelmbellajaran belrnyanyi belrsama agar lelbih selmangat 

nantinya, tadaruls yang dilakulkan di akhir tadi telrkadang julga 

dilakulkan di awal pelmbellajaran, tak jarang julga melrelka belrshalawat 

belrsama”.93 

 

Krelativitas pada siswa melmiliki belbelrapa manfaat, yaitul melmbulat 

siswa sellalul melmiliki idel ulntulk mellakulkan inovasi dan melmbulat siswa muldah 

belradaptasi delngan belrbagai situlasi. Sellain itul, krelativitas julga belrmanfaat 

ulntulk melmuldahkan siswa ulntulk melmahami pellajaran yang disampaikan gulrul 

delngan sangat baik. 

Fulngsi pelrkelmbangan krelativitas anak adalah ulntulk melngelmbangkan 

kelcelrdasan dan kelmampulan anak dalam melngelksprelsikan selrta melnghasilkan 

selsulatul yang barul. Jika potelnsi yang dimilikinya dikelmbangkan delngan baik 

maka anak akan dapat melwuljuldkan dan melngaktulalisasikan dirinya melnjadi 

pribadi yang lelbih belrkulalitas. 

Kelsimpullan yang dapat diambil dari wawancara delngan  wali kellas 

2A, 2B dan 2C adalah bahwa siswa di MIN 2 Banda Acelh, adapuln stratelgi 

yang digulnakan melncakulp 3 hal, yaitul melmbelri nasihat, melmbelri pelrhatian 
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khulsuls, dan melnulmbulhkan krelativitas siswa. Delngan belgitul, pelrhatian siswa 

akan lelbih telralihkan dan siswa bisa di kondulsifkan. 

 

f. Kelndala yang Dihadapi Gulrul Kellas dalam Melngatasi Kelnakalan Siswa 

MIN 2 Banda Acelh 

Ulpaya gulrul dalam melngatasi kelnakalan siswa sangat belrpelran pelnting 

dalam prosels bellajar melngajar. Olelh karelna itul gulrul haruls melngayomi 

siswanya ulntulk melncapai tuljulan yang dinginkan. Ulpaya gulrul sangat pelnting 

dalam kelhidulpan siswa, karelna banyaknya problelmatika yang dialami siswa 

yang haruls mellibatkan gulrul dalam ulpaya-ulpaya yang dilakulkannya. Namuln 

dalam ulpaya gulrul telrselbult, telrdapat kelndala ataul kelsullitan yang dirasakan olelh 

gululr selpelrti dalam melngellola keldisiplinan siswa, kelsullitan melngelndalikan 

tingkah lakul siswa dan kelsullitan melngatulr alat-alat pelngajaran. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi pelnelliti, ada belbelrapa kelndala ulmulm yang 

dihadapi gulrul kellas di MIN 2 Banda Acelh, yaitul: 

a) Kulrangnya Kelsadaran Siswa 

Pelrilakul melrulpakan hal pelribultama dan ultama yang haruls imiliki olelh 

siswa ulntulk kelhidulpan yang lelbih baik, baik dalam lingkulngan selkolah 

maulpuln lingkulngan belrmasyarakat. Namuln, banyak dari siswa yang 

melnyelpellelkan pelrilakul dan keldisiplinan yang haruls dimiliki. Banyak dari 

melrelka yang masih belrpelrilakul kulrang baik dan mellanggar pelratulran dan tata 

telribultib yang ditelrapkan selkolah. Kulrangnya kelsadaran inilah yang melnjadi 

salah satul pelnghambat ulntulk melrulbah pelrilakul siswa dikalangan siswa. 
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Banyak selkali alasan yang yang dibelrikan siswa keltika dipelringati dalam hal 

belrpelrilakul dan mellanggar tata telribultib selkolah. 

Selbagaimana yang diulngkapkan olelh  wali kellas 2B bahwa: 

“Kelndala yang dihadapi  dalam melngatasi kelnakalan siswa ini adalah 

pada saat mellakulkan kelnakalan, para pellakul ini belribultingkah saling 

melmbelnarkan diri selolah-olah melrelka ini julga korban dari kelnakalan 

telman-telmannya, dan bahkan dari siswa-siswa ini melrelka yang 

melndapat ganggulan dari telmannya malah ikult melmbalas pelrlakulan 

dari telmannya ini, jadi gulrul telrkadang kelsullitan ulntulk melngatasinya 

karna dari melrelka jika suldah mellakulkan kelnakalan ini melrelka tidak 

maul disalah kan dan gulrul julga kelbingulngan mellulrulskan 

pelrmasalahannya”.94 

 

Kelmuldian  wali kellas 2B melnambahkan: 

“Karelna kelnakalan yang awalnya melrelka lakulkan delngan iselng malah 

melnjadi selriuls dan belkellahi, saat ditanya apa pelnyelbab 

pelrmaslahannya melrelka akan saling melnuldulh satul sama lain”.95 

 

 

b) Pelngarulh Telman Selbaya  

Dilihat dari selgi psikologis bahwa salah satul tulgas pelrkelmbangan 

anak yaitul melmpelrlulas hulbulngan antara pribadi dan belrkomulnikasi selcara 

lelbih lellulasa delngan kawan selbaya, baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan, maka 

dibelntulklah sulatul kellompok barul delngan telman selbayanya. Anak lelbih 

celndelrulng selnang ulntulk belrgaull delngan telman-telmannya dari pada 

melnghabiskan waktul di rulmah belrsama kellularga. 

Hal telrselbult melmicul mulncullnya kelinginan ulntulk mellakulkan selsulatul 

yang kulrang baik, agar melrelka selmakin akrab delngan telman-telmannya. 

                                                           
94 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023. 
95 Wawancara Wali Kelas 2B MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 29 November 2023. 
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Melrelka melngganggap bahwa mellakulkan pelrbulatan telrselbult syarat agar 

ditelrima dipelrgaullan. Telman belrmain sangat belrpelngarulh karelna melrasa 

nyaman saat belrsama selhingga melrelka akan selnang hati mellakulkan kelbiasaan-

kelbiasan belrsama telman telmannya salah satulnya adalah belrpelrilakul kulrang 

baik. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan  wali kellas 2C, dapat dijellakan 

bahwa: 

“Telman itul sangat belrpelngarulh bagi telman yang lain, karelna telman 

yang baik akan melnghasilkan telman yang baik pulla belgitulpuln 

selbaliknya, karelna melrelka seltiap hari belrgaull delngan telman 

selbayanya karelna siswa yang biasanya telmannya baik maka dia akan 

ikult baik, tapi kalaul telmannya bolos pasti ikult-ikult aja, walaulpuln dia 

siswa pintar, karelna melrelka kadang tidak elnak delngan telmannya 

selndiri”.96 

 

c) Siswa yang Sulsah Di Atulr 

Selmula gulrul melngalami ataul paling tidak pelrnah melngalami sulasana 

melngajar yang kulrang melnyelnangkan. Sulasana pelmbellajaran kulrang 

telrkelndali karelna selmula siswa sullit diatulr. Akibatnya targelt pelmbellajaran 

tidak telrcapai karelna gulrul banyak melnghabiskan waktul ulntulk melngatulr dan 

melnaselhati siswa. Siswa selring melnulnjulkkan pelrilakul melnyimpang dalam 

bellajar. Akibatnya prosels pelmbellajaran telrganggul. Sulasana bellajar di rulang 

kellas melnjadi tidak kondulsif. tuljulan pelmbellajaran tidak telrcapai. Akhirnya 

gulrul kelhabisan telnaga ataul melrasa kellellahan seltellah melninggalkan kellas 

telrselbult. 

 

                                                           
96 Wawancara Wali Kelas 2C MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 04 Desember 2023. 

http://www.matrapendidikan.com/2015/03/perilaku-menyimpang-dalam-belajar.html
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Wali kellas 2A melngatakan bahwa: 

“Kelndala yang dihadapi dalam melngatasi kelnakalan siswa adalah 

telrkadang melrelka sullit kita atulr melnjadi lelbih patulh, dan cara 

pelnyampaian puln haruls selsulai delngan ulmulr melrelka, karna kita 

tidak bisa salah ulcap pada melrelka karna ditakultkan nantinya 

melrelkaa akan salah pelngelrtian telrhadap apa yang kita katakana dan 

lakulkan pada melrelka, melmikirkan cara telrselbultlah yang sullit kita 

lakulkan pada anak selulsia melrelka, karelna jika salah telrulcap ataul 

belrpelrilakul melrelka tidak akan maul melnulrulti dan bahkan kita puln 

akan melnjadi bahan eljelkan pada melrelka yaitul pada siswa-siswa ini, 

siswa-siswa selulsia melrelka haruls dibimbing delngan sangat pelnulh 

pelrhatian agar melrelka tidak salah paham atas apa yang kita lakulkan 

dan kita katakan pada melrelka”.97 

 

Kelsimpullan yang dapat diambil dari wawancara delngan  wali kellas 

2A, 2B dan 2C adalah bahwa siswa di MIN 2 Banda Acelh, adapuln 

kelsimpullan dari kelndala yang dihadapi gulrul dalam melngatasi kelnakalan 

siswa ini dipelngarulhi olelh kulrangnya kelsadaran siswa, dari pelngarulh telman 

selbayanya, dan sulsah di atulr olelh gulrul. 

 

B. Pembahasan 

Seltellah mellakulkan pelnellitian dilapangan telpatnya di MIN 2 Banda Acelh 

mullai dari pelngulmpullan data mellaluli obselrvasi, dan wawancara maka pelnelliti 

melnelmulkan belbelrapa telmulan yang akan dijellakan selbagai belrikult: 

1. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa Kelas 2 di MIN 2 Banda Aceh 

Belntulk-belntulk kelnakalan dapat dibeldakan melnjadi dula macam yaitul 

kelnakalan primelr dan kelnakalan selkulndelr. Kelnakalan primelr adalah belntulk 

kelnakalan yang belrsifat selmelntara dan tidak di lakulkan telruls melnelruls selhingga 

masih bisa di tolelrir masyarakat, contohnya bulang sampah selmbarangan, malas 

                                                           
97 Wawancara Wali Kelas 2A MIN 2 Banda Aceh pada Tanggal 07 Desember 2023. 
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bellajar, melmbolos. Seldangkan kelnakalan selkulndelr yaitul prilakul nakal yang tidak 

bisa di tolelransi olelh masyarakat dan pada ulmulmnya di lakulkan belrullang kali.   

Belntulk-belntulk kelnakalan siswa yang lulmrah telrjadi dalam dulnia pelndidikan yaitul 

kelnakalan biasa, kelnakalan yang melnjulruls pada pellanggaran dan keljahatan, 

kelnakalan selcara sadar dan selngaja dan kelnakalan selcara tidak sadar.98 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang pelnelliti lakulkan di MIN 

2 Banda Acelh melnelmulkan bahwa, kelnakalan-kelnakalan yang telrjadi yaitul 

kelnakalan biasa, kelnakalan biasa di kellas 2A, 2B dan 2C di MIN 2 Banda Acelh 

ini adalah belntulk-belntulk kelnakalan selpelrti melngeljelk telman, belrtelngkar delngan 

telman lainnya, belrbicara saat bellajar, lari-lari di kellas belrcanda delngan telman, 

dan selring minta izin kel lular delngan alasan kel kamar mandi. Kelnakalan selmacam 

ini sangat biasa telrjadi di ulmulr siswa telrselbult. 

Kelnakalan selcara sadar dan selngaja, kelnakalan ini yang telrjadi di kellas 

2A, 2B dan 2C yaitul malas melngelrjakan tulgas, melmbulat kelgadulhan di dalam 

kellas dan mellawan gulrul. Siswa yang malas melngelrjakan tulgas ada 1 siswa, dan 

siswa ini julga yang sulka mellawan gulrul, saat gulrul melncoba melnaselhatinya 

melncoba melmbulatnya maul melngelrjakan tulgas tapi siswa ini teltap tidak maul 

melngelrjakan dan melmbantah ulcapan gulrul telrselbult. Telrdapat 2 siswa yang selring 

melmbulat kelgadulhan di dalam kellas selpelrti belrbicara saat gulrul melnjellaskan, 

kelmuldian melngajak telman yang lain julga ulntulk ikult belrbicara dan melmbulat ullah 

di kellas. 

                                                           
98Gularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), 54-63. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022. 
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Kelnakalan yang selcara tidak sadar dan tanpa diselngaja, kelnakalan ini 

telrdapat pada kellas 2A yaitul melnyelnggol barang telman hinggah telrjatulh. Telrdapat 

Satu siswa yang mellakulkannya, saat siswa seldang belrjalan di dalam kellas dan 

mellelwati bangkul telman lainnya, selcara tidak sadar siswa ini melnyelnggol telmpat 

air siswa lainnya hingga jatulh dan pelcah telmpat airnya, karelna hal telrselbult siswa 

yang melmpulnyai telmpat minulm itul marah kelpada siswa telrselbult hingga telrjadilah 

pelrkellahian belrulpa belradul mullult. 

Hasil telmulan pelnelliti melruljulk pada rulmulsan masalah yang diajulkan 

telntang belntulk-belntulk kelnakalan siswa kellas 2 di MIN 2 Banda Acelh diantaranya 

kelnakalan biasa yaitul selpelrti melngeljelk telman, belrtelngkar delngan telman lainnya, 

belrbicara saat bellajar, lari-lari di kellas belrcanda delngan telman, dan selring minta 

izin kel lular delngan alasan kel kamar mandi. Kelnakalan selmacam ini sangat biasa 

telrjadi di ulmulr siswa telrselbult. Kelnakalan yang dilakulkan selcara sadar yaitul malas 

melngelrjakan tulgas, melmbulat kelgadulhan di dalam kellas dan mellawan gulrul. 

Kelnakalan yang tidak sadar dan tanpa diselngaja yaitul melnyelnggol barang telman 

hinggah telrjatulh. 

 

2. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa di MIN 2 Banda Aceh 

Faktor pelnyelbab adalah selbulah elfelk yang mulngkin telrjadi dalam jangka 

waktul yang lama, ataul situlasi yang tellah belrlangsulng lama, selhingga telrjadi sulatul 
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hal telrtelntul selbagai akibatnya.99 Adapuln faktor-faktor pelnyelbab kelnakalan siswa 

antara lain selbagai belrikult. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang pelnelliti lakulkan di MIN 

2 Banda Acelh melnelmulkan bahwa:  

a. Faktor Kellularga  

Salah satul faktor pelnyelbab kelnakalan siswa di 2 MIN 2 Banda Acelh 

yaitul orang tula yang sellalul sibuk telrhadap pelkelrjaanya, selhingga orang tula 

tidak bisa melmpelrhatikan/ melnjaga anaknya selcara langsulng, delngan delmikian 

pelrhatian orang tula telrhadap anaknya sangatlah kulrang, selhingga anak melrasa 

telrabaikan dan akhirnya melnjadi nakal. Pada kellas 2A, 2B dan 2C telrdapat 1 

orang siswa yang kulrang melndapat pelrhatian dari orang tula selhingga saat 

diselkolah melrelka melncari pelrhatian delngan belribultingkah nakal delngan 

selsama telmannya. 

 

b.  Faktor di lingkulngan selkolah 

Selkolah julga melnjadi pelnyelbab telrjadinya kelnakalan siswa, telrultama 

pelngarulh telman selbaya yang sellalul melngajak telrhadap hal-hal nelgatif, selpelrti 

melngajak ngobrol, belrmain,belrkellahi, melncontelk. Pada kellas 2A siswa yang 

belrkellahi selbanyak 2 orang siswa, kellas 2B selbanyak 1 orang yang melmbulat 

kelgadulhan, dan 2C  selbanyak 5 orang yang melmbulat kelgadulhan. 

Hasil telmulan pelnelliti melruljulk pada rulmulsan masalah yang diajulkan 

telntang faktor pelnyelbab kelnakalan siswa kellas 2 di MIN 2 Banda Acelh 

                                                           
99Gularso D & Indrianawati M, Kenakalan Siswa Di Sekolah Dasar, Taman Cendikia: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-An, 6(1), h 18. http://doi.org/10.30738/tc.v6i1.12205, 2022. 
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diantaranya faktor kellularga yaitul siswa kulrang melndapatkan pelrhatian karelna 

orang tula sibulk belkelrja dan tidak selmpat melmpelrhatikan anak nya dan faktor 

dilingkulngan selkolah yaitul siswa melngikulti pelrgaullan telmannya, jika 

telmannya mellakulkan hal yang bulrulk selpelrti kelnakalan maka siswa lain akan 

melngikultinya. 

 

c. Faktor Lingkuran Luar 

Dalam pergaulan sehari-hari, ada kalanya terdapat anak yang suka 

membuat masalah. Merupakan masalah biasa dan wajar tatkala anak-anak 

cenderung ingin tahu, tidak bisa diam, membuat keributan dan kegaduhan, 

serta mengganggu dan merepotkan orang tua atau guru. Anak-anak yang suka 

membuat-buat masalah cenderung ceroboh. Selain itu, mereka nampaknya 

melakukan perbuatan jahat tersebut dengan sengaja. Mereka cenderung 

membuat susah dan bingung orang lain. 

Dalam berhubungan dan bergaul, masing-masing anak memiliki sikap 

dan perilaku yang berbeda-beda. Sebagian cenderung melanggar dan 

melampaui batas, serta tidak merasa dan cukup atas apa yang dimilikinya. 

Adakalanya, baik kedua orang tuanya menyaksikan ataupun tidak, mereka akan 

melakukan aksi pencurian dengan dengan mengambil atau merebut barang 

orang lain. Sikap dan perilaku semacam ini dapat ditemukan pada hampir 

setiap anak. Karena itu, para orang tua atau guru hendaknya bisa mengambil 

langkah dan tindakan yang tepat untuk menghentikannya. 
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Beberapa bentuk kenakalan siswa yang sering menimbulkan masalah-

masalah yang merugikan dirinya sendiri maupun orang lain diantaranya ialah 

ketidakteraturan, ingin menguasai dan merasa unggul, suka bertengkar, 

penentangan atau pembangkangan, pergi tanpa tujuan, kecenderungan 

membuat kelompok, mengganggu dan menyakiti, keras dan tindak kekerasan, 

urakan, pembuat masalah, kecenderungan melanggar batas, dan sadisme.100  

Sebagian siswa berdasarkan sejumlah alasan dan faktor tertentu, 

mengalami masalah dengan keteraturan. Namun sering melakukan tindakan 

yang tidak disukai para orang tua atau guru. Selain itu, mereka juga selalu 

mengeluh tentang kondisi hidupnya. Dalam hal ini mereka mulai terjebak 

dalam kehidupan yang tidak teratur. Misalnya melempar baju atau sampah 

sembarangan, menghilangkan sarana-sarana atau barang-barang sekolah, dan 

sebagainya. 

 

3. Strategi Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di MIN 2 

Banda Aceh 

Dalam melmbulat stratelgi yang elfelktif, gulrul ditulntult ulntulk melmiliki 

kelmampulan dan haruls melngelnal siswa selcara pribadi agar melmbantul gulrul dalam 

melngulrangi masalah yang belrkaitan delngan pelrilakul siswa. Dalam hal ini, gulrul 

haruls melnggulnakan stratelgi yang telpat dalam melngintelrvelnsi dan melngellola 

pelrilakul siswa yang bulrulk ulntulk melnghindari masalah di kellas. Sellain melncelgah 

telrjadinya ganggulan di dalam kellas, gulrul julga mampul melngatasi pelrmasalahan 

                                                           
100 Qaimi, A. Keluarga Dan Anak Bermasalah. (Bogor: Cahaya, 2002). 
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yang timbull delngan melnelrapkan belrbagai stratelgi intelrvelnsi agar pelrmasalahan 

ataul ganggulan tidak selmakin mellulas, belribultambah parah, dan melnghambat 

prosels pelmbellajaran.101 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara yang pelnelliti lakulkan di MIN 

2 Banda Acelh melnelmulkan bahwa: 

a. Tindakan  Prelfelntif 

Tindakan prelfelntif adalah melngeltahuli kelsullitan-kelsullitan selcara ulmulm 

yang dialami olelh pelselrta didik. Kelsullitan mana saja yang biasanya melnjadi 

selbab timbullnya pellampiasan dalam belntulk kelnakalan. 

Adapuln tindakan prelfelntif yang dilakulkan gulrul kellas 2A, 2B dan 2C  

yaitu: 

a) Memberikan nasehat kepada sisiwa dengan metode pendidikan dan 

pengajaran dengan cara memberi motivasi, membimbing serta 

mengarahkan para siswa agar tetap di jalur yang benar, terlebih pada 

saat proses belajar mengajar. 

b) Melmanggil anak dan belrcelrita belrdula selcara telrbulka delngan anak. 

Melmang pada kelnyataannya belbelrapa anak sullit telrbulka pada gulrul 

apa lagi telntang masalah yang dialami siswa, dari hal telrselbultlah gulrul 

haruls lelbih melndelkatkan diri pada siswa agar siswa melrasa nyaman 

dan maul belrcelrita. Sellain itul gulrul julga bisa mellakulkan tindakan ini 

delngan cara melmanggil orang tula siswa ulntulk di tanyai telrkait siswa 

telrselbult. 

                                                           
101Siti, Khasinah dan Elviana. Jenis dan Faktor Disrupsi di Kelas, Pencegahan dan 

Penanganan Guru. Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam. Vol. 12, 

Nomor 2, 2022. 



77 
 

 
 

c) Meningkatkan Kreativitas pada Anak. Pada dasarnya cara 

meningkatkan kreativitas pada siswa bisa dilakukan dengan 

menerapkan beberapa hal di bawah ini, misalnya memberikan tugas 

untuk menghafal surah-surah pendek al-quran dan hafalan doa sehar-

hari,  memberikan tugas kerajinan tangan, membiasakan siswa untuk 

memberikan pendapat, memerikan tugas kerja kelompok secara rutin, 

dan lain sebagainya. 

 

b. Tindakan Relprelsif 

Tindakan relprelsif adalah ulpaya melnindaklanjulti pellakul pellanggaran 

norma-norma sosial dan moral, tindakan ini dilakulkan delngan melngadakan 

hulkulman. Adapuln tindakan relprelsif yang dilakulkan 2A, 2B dan 2C yaitul 

delngan cara gulrul melmbelri naselhat kelpada pelselrta didik kelmuldian delngan cara 

melmbelri hulkulman delngan melmelrintahkan siswa melnghafal ayat pelndelk, tidak 

jarang julga gulrul melmrintahkan siswa-siswa yang mellakulkan kelnakalan delngan 

cara belrdiri di delpan kellas  selkitar 10 melnit. 

Hasil telmulan pelnelliti melruljulk pada rulmulsan masalah yang diajulkan 

telntang stratelgi gulrul kellas dalam melngatasi kelnakalan n siswa kellas 2 di MIN 

2 Banda Acelh diantaranya tindakan prelfelntif yaitul tindakan yang akan mellihat 

kelsullitan-kelsullitan yang di alami olelh siswa selhingga kelnakalan melnjadi 

pelnyelbab pellampiasan siswa dan tindakan relprelsif yaitul tindakan  yang 

melnindaklanjulti tindakan ataul pelrilakul siswa belrulpa pelmbelrian hulkulman atas 

kelnakalan yang suldah dilakulkan siswa. 
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4. Kendala Guru Kelas dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di MIN 2 

Banda Aceh 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pelnelliti lakulkan di MIN 2 Banda Acelh 

bahwa ada 4 kelndala yang di hadapi gulrul dalam melngatasi kelnakalan siswa yaitul 

diantaranya adalah: 

a. Dari dalan diri pribadi anak 

Adapuln kelndala yang telrdapat dalam diri anak yang melnimbullkan 

kelsullitan dalam melnanggullangi kelnakalan siswa adalah, selbagai belrikult: 

a) Dari dalam diri pribadi anak 

b) Adanya telkanan dari kellularga anak telrselbult 

c) Tidak adanya pelrhatian, dorongan, dan tulntultan ulntulk belrbulat baik. 

d) Tidak adanya pelngeltahulan yang culkulp telntang hal yang bulrulk dan hal 

yang baik, hal yang bolelh dilakulkan dan tidak bolelh dilakulkan selrta 

hal yang melrulgikan maulpuln hal yang melngulntulngkan baik bagi diri 

selndiri maulpuln bagi orang lain. 

 

b. Lingkulngan Kellularga (ayah, Ibul, dan Sauldara) 

Anak belrgantulng selpelnulhnya pada kellularganya. Kellularga sangat 

belrpelran belsar pada  kelhidulpan anak, karelna kellulargalah yang langsulng dan 

tidak langsulng belrhulbulngan telruls melnelruls delngan anak, melmbelrikan 

pelrangsangan mellaluli belrbagai corak komulnikasi antara orang tula dan anak. 

Pelnyalulran elmosi banyak ditirul dan dipellajari dari angggota-anggota kellularga, 
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selhingga dapat dikatakan anak yang tidak pelrnah melndapat kasih sayang dari 

kellularga julga tidak dapat melnyatakan kasih sayang kelpada orang lain. 

Pada masing-masing kellas 2A, 2B 1 orang siswa,dan 2C 5 orang siswa, 

telrdapat kelmampulan siswa yang relndah selpelrti sullit melmahami matelri dan 

julga siswa siswa ini sulka melncari pelrhatian dan melmbulat kelgadulhan di kellas. 

 

c. Lingkulngan Masyarakat Selkitar 

Lingkulngan masyarakat delngan belrbagai ciri khulsulsnya melmelgang 

pelranan yang sangat belsar telrhadap mulncullnya corak dan gambaran 

kelpribadian pada anak. Apalagi kalaul tidak didulkulng olelh kelmantapan dari 

kelpribadian dasar yang telrbelntulk dalam kellularga. 

 

d. Kulrangnya kelsadaran siswa  

Kelsadaran diri selndiri ini melmpulyai dula sisi yang sangat pelnting. 

Kelsadaran diri akan lingkulngan selkitar selselorang telrselbult dan kelsadaran 

diri akan melntal pada dirinya selndiri yang belrkaitan delngan elmosi kognitif 

telrselbult 

Pada masing-masing kellas 2A telrdapat 2 orang yang masih kulrangnya 

kelsadaran dan belrbulat gadulh di selkolah telrultama saat di kellas, kellas 2B 

telrdapat 1 orang siswa dan kellas 2C telrdapat 5 orang. 

Hasil telmulan pelnelliti melruljulk pada rulmulsan masalah yang diajulkan 

telntang stratelgi gulrul kellas dalam melngatasi kelnakalan  siswa kellas 2 di MIN 2 

Banda Acelh diantaranya pada kellas 2A, 2B, dan 2C telrkelndala saat gulrul kelsullitan 
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dalam melnanggullangi kelnakalan siswa yang belrasal dari dalam diri pribadi anak, 

adanya telkanan dari kellularga dari anak telrselbult yang telrbawa sampai kelselkolah 

dan mellampiaskannya pada telman delngan mellakulkan kelnakalan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat ditarik kelsimpullan antara lain, selbagai 

belrikult: 

1. Belntulk-belntulk kelnakalan siswa di MIN 2 Banda Acelh, yaitul pelrulndulngan 

velrbal, belrtelngkar delngan telman lain, dan melmbulat kelribultan di kellas. 

2. Kelnakalan siswa kellas 2 MIN 2 Banda Acelh diselbabkan olelh belbelrapa 

faktor, yaitul faktor kellularga, faktor di lingkulngan selkolah, dan faktor 

pelngarulh lingkulngan (pelrgaullan). 

3. Stratelgi gulrul kellas dalam melngatasi kelnakalan siswa kellas 2 MIN 2 Banda 

Acelh, yaitul melmbelri naselhat, melmbelri pelrhatian khulsuls, melmbulat tindakan 

relprelsif dan melnulmbulhkan krelativitas siswa. 

4. Kelndala yang dihadapi gulrul kellas dalam melngatasi kelnakalan siswa MIN 2 

Banda Acelh, yaitul kulrangnya kelsadaran siswa, belsarnya pelngarulh telman 

selbaya , dan adanya siswa yang sulsah di atulr. 

 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelnyataan yang ada di lapangan, maka 

pelnullis dapat melmbelrikan saran ataul masulkan yang mulngkin belrgulna bagi pihak 

selkolah dan gulrul selrta siswa. Selhingga dapat dijadikan selbulah aculan ulntulk lelbih 

melningkatkan kinelrja dan stratelgi gulrul dalam melnangani kelnakalan siswa. 
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Telrkait delngan hal telrselbult, maka belbelrapa saran yang direlkomelndasikan pelnullis 

antara lain:  

1. Bagi Pihak Selkolah  

Pihak selkolah helndaknya lelbih selriuls dalam melnangani kelnakalan siswa, 

diharapkan pelratulran selkolah ditelrapkan selcara maksimal belrikult delngan sangsi 

pellanggaran yang dilakulkan. 

2. Gulrul Kellas  

Agar kelgiatan pelmbellajaran dapat belrjalan selsulai yang diharapkan, gulrul 

selharulsnya mampul melngelndalikan selrta melnciptakan sulasana kellas yang 

kondulsif agar siswa antulsiulas dan belrselmangat dalam melngikulti pelmbellajaran 

selhingga kelnakalan bisa belrkulrang. 

3. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan mawasdiri dalam belrmain, belrgaull, melnonton tellelvisi 

dan meldia ellelktronik agar telrhindar dari pelngarulh pelrilakul-pelrilakul yang tidak 

baik yang akan melrulsak moral dan akhlak selhingga dapat di harapkan melnjadi 

gelnelrasi pelnelruls bangsa dan nelgara. 

4. Kelpada Orang tula/Wali  

Orang tula/Wali diharapkan ulntulk lelbih melngawasi, melmpelrhatikan, dan 

melngontrol telrhadap tingkah lakul kelhidulpan anak selhari-hari, selbab mulara anak 

di lular selkolah lelbih banyak daripada di selkolah. Olelh karelna itul, dulkulngan dan 

pelran orang tula sangat di harapkankan delmi masa delpan dan kelsulkselsan belrsama.
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Lampiran 5. Daftar Wawancara 

Wawancara Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh 

Wawancara Guru kelas II MIN 2 Banda Aceh terkait strategi guru kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa, meliputi: 

1. Tujuan   : Untuk memperoleh data melalui dasar sumber  

  yang terpilih mengenai strategi guru kelas dalam  

  mengatasi kenakalan siswa. 

2. Identitas 

Nama Responden  : Syarifah Rosnita, S.Pd.I. (Wali Kelas 2B) 

Waktu dan Tempat      : Senin, 29 November 2023, MIN 2 Banda Aceh 

 

3. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja kenakalan yang 

biasa terjadi selama di 

kelas? 

Seperti mengejek-ngejek teman, ribut 

dikelas, mencontek, dan  berkelahi. Hanya 

kenakalan biasa saja tidak menimbulkan 

cedera satu sama lain, berkelahi itupun hanya 

saling melempar kertas dan tidak sampai 

main pukul-pukul. 

2. 

 

Apakah ada unsur 

kesengajaan dari 

kenakalan yang mereka 

lakukan? 

Pertama tidak ada unsur kesengajaan, dari 

bermain nanti ada yang menang ada yang 

kalah. Nah yang menang ini nanti mengejek 

yang kalah, dari situ lah nanti timbulnya 

keributan dan jadi kenakalan. 

3. Apakah siswa yang 

melakukan kenakalan 

hampir setiap hari atau 

hanya kadang-kadang? 

Siswa-siswa ini melakukan kenakalan tidak 

setiap hari, hanya kadang-kadang saja. 

4. Bentuk kenakalan seperti 

apa yang paling sulit 

diatasi? 

Yang paling sulit itiu ketika mereka mulai 

mengejek nama orang tua satu sama lain, itu 

kesulitannya karena pasti anak-anak ingin 

membenarkan diri mereka sendiri. Misalnya 

gini “kan mereka duluan buk” ,pokok nya 

tidak mau kalah. 

5. Hal apa yang membuat  

siswa terdorong 

melakukan kenakalan? 

Mungkin karena merasa hebat dikelas, atau 

merasa pintar dikelas, merasa mungkin punya 

kelebihan. 

6. Bagaimana dampak yang 

terjadi dari kenakalan yang 

dilakukan oleh siswa 

terhadap siswa lain? 

Dampak nya yaitu ujung-ujungnya pasti 

berantem sama temannya, kalau sudah terjadi 

seperti itu nanti, yang merasa jadi korban itu 

nanti akan menangis, mengadu kepada guru,  

7. Kendala seperti apakah 

yang paling sulit dihadapi 

Iya itu tadi, ketika mereka bertingkah saling 

membenarkan diri saat melakukan atau 
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pada saaat mengatasi 

kenakalan siswa? 

membalas kenakalan yang dilakukan 

temannya, 

8. Apakah ada sanksi yang 

ibu berikan kepada siswa 

yang melakukan 

kenakalan? 

Ada, yaitu dengan menyuruh mereka 

mengafal surah pendek atau pun tadarus 

bersama-sama dengan siswa yang melakukan 

kenakalan tadi. Terkadang ada juga sanksi 

lainnya seperti hanya memanggil nama dan 

memberi teguran. 

9. Apakah ada perubahan 

yang terjadi pada siswa 

setelah diberi sanksi atas 

perbuatannya? 

Ada, banyak perubahannya, proses 

berubahnya lebih cepat. 

10. Apa saja strategi yang 

sudah diterapkan dalam 

mengatasi kenakalan 

siswa? 

 

Melakukan tadarus, bershalawat bersama, 

memberikan kesempatan pada mereka untuk 

bisa menyalurkan hobinya masing-masing, 

seperti membuat pesawat, menggambar, dan 

mewarnai, nah mereka bisa melakukan hal 

tersebut disaat mereka telah selesai 

mengerjakan tugas yang diberikan, agar 

mereka bisa sibuk daan fokus pada 

kegiatannya, jadi itu meminimalisir mereka 

melakukan kenakalaan. 

11. Apakah strategi tersebut 

sudah cukup efektif? 

Untuk anak kelas 2 menurut saya sudah 

efektif dan berjalan lancar. 

12. Bagaimana sikap peserta 

didik ketika strategi 

tersebut di terapkan? 

Sangat menyenangkan bagi mereka dan tidak 

membuat mereka bosan karena dalam 

penerapan strategi ini, mereka bisa 

menyalurkan hobi mereka karena hal tersebut 

mereka tidak lagi megejek kawan,tidak 

terlalu ribut,dan tidak berkelahi karena sudah 

ada kegiatan yang membuat mereka senang. 

13. Apakah ada tindakan 

penanggulangan yang 

dilakukan dalam 

mengatasi kenakalan 

siswa? 

Sama seperti strategi itu tadi yaitu 

Melakukan tadarus, bershalawat bersama, 

memberikan kesempatan pada mereka untuk 

bisa menyalurkan hobinya. 

14. Bagaimana dampak dari 

tindakan penanggulangan 

yang dilakukan dalam 

mengatasi kenakalan? 

Mereka bisa menghafal ,dan menambah 

hafalann nya misal dalam surah ar-rahman, 

jadi sanksi-sanksi yang diberikan tidak hanya 

membuat jera akan tetapi bisa menambah 

ilmu 

15. Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam 

menerapkan strategi dalam 

mengatasi kenakalan 

siswa? 

Sejauh ini tidak ada, karena mereka mau 

mengikuti arahaan yang saya berikan, 

walaupun anak-anak ini super aktif tapi 

menurut,dikarenakan ada rasa segan 

mungkin,rasa hormat dan  sopan santunnya. 
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Wawancara Guru Kelas 2 MIN 2 Banda Aceh 

 

Wawancara Guru kelas 2 MIN 2 Banda Aceh terkait strategi guru kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa, meliputi: 

1. Tujuan   : Untuk memperoleh data melalui dasar sumber  

  yang terpilih mengenai strategi guru kelas dalam  

  mengatasi kenakalan siswa. 

2. Identitas 

Nama Responden : Nurmi Thaib, S.Pd.I ( Wali Kelas 2C) 

Waktu dan Tempat : Kamis, 04 Desember 2023, MIN 2 Banda Aceh 

 

3. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja kenakalan yang biasa 

terjadi selama di kelas? 

Kenakalan  biasa yang terjadi seperti 

ribut dikelas, mencontek, menggangu 

teman. 

2. 

 

Apakah ada unsur kesengajaan 

dari kenakalan yang mereka 

lakukan? 

Tidak ada,karena meemang sudah sifat 

lumrah anak-anak seperti itu. 

3. Apakah siswa yang melakukan 

kenakalan hampir setiap hari 

atau hanya kadang-kadang? 

Hanya kadang-kadang 

4. Bentuk kenakalan seperti apa 

yang paling sulit diatasi? 

Yang paling sulit saat anak lari-lari 

dikelas, keliling-keliling diruang 

kelasnya. 

5. Hal apa yang membuat  siswa 

terdorong melakukan 

kenakalan? 

 

Karena mereka kurang bisa dikelas, 

faktor lainnya seperti pengaruh dari 

temannya,ikut-ikutan teman. 

6. Bagaimana dampak yang 

terjadi dari kenakalan yang 

dilakukan oleh siswa terhadap 

siswa lain? 

Membuat siswa lainnya jadi terganggu 

dan malah ada yg ikut-ikutan. 

7. Kendala seperti apakah yang 

paling sulit dihadapi pada saaat 

mengatasi kenakalan siswa? 

Ada,karena yang dihadapi memang 

siswa yang lagi aktif-aktifnya. 

8. Apakah ada sanksi yang ibu 

berikan kepada siswa yang 

melakukan kenakalan? 

Saya nasehati mereka,kalau memang 

tidak bisa lagi,saya suruh duduk siswa 

ini, iya itu paling lebih banyak 

menasehatinya saja karena masih 

kenakalan biasa. 
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9. Apakah ada perubahan yang 

terjadi pada siswa setelah diberi 

sanksi atas perbuatannya? 

Banyak perubahan,karena dari yang 

tidak mau belajar menjadi mau,dan 

lebih tertib. 

10. Apa saja strategi yang sudah 

diterapkan dalam mengatasi 

kenakalan siswa? 

Kadang saya suruh menggambar, 

mewarnai, tadarus, mengaji agar anak 

tidak bosan hanya belajar. 

11. Apakah strategi tersebut sudah 

cukup efektif? 

Sejauh ini sudah 

12. Bagaimana sikap peserta didik 

ketika strategi tersebut di 

terapkan? 

Sesudah diberi naseehat mereka sudah 

tenang. 

13. Apakah ada tindakan 

penanggulangan yang 

dilakukan dalam mengatasi 

kenakalan siswa? 

Sebelum belajar biasanya bernyanyi, 

membaca al-quran, berhalawat, hal itu 

diakukan agar anak tidak bosan. 

14. Bagaimana dampak dari 

tindakan penanggulangan yang 

dilakukan dalam mengatasi 

kenakalan? 

Dampak nya baik bagi siswa, karena 

dengan menghafal itu akan menaambah 

ilmu untuk mereka. 

15. Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam menerapkan strategi 

dalam mengatasi kenakalan 

siswa? 

Tidak ada, karena kami disini selalu 

memberi hal-hal baru, jadi siswa lebih 

tertarik dan mengikuti dengan baik. 
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Wawancara Guru Kelas II MIN 2 Banda Aceh 

Wawancara Guru kelas II MIN 2 Banda Aceh terkait strategi guru kelas 

dalam mengatasi kenakalan siswa, meliputi: 

1. Tujuan   : Untuk memperoleh data melalui dasar sumber  

yang terpilih mengenai strategi guru kelas dalam  

mengatasi kenakalan siswa. 

2. Identitas 

Nama Responden : Cut Sarina S.Pd.I ( Wali Kelas 2A) 

Waktu dan Tempat : Kamis 07 Desember 2023, MIN 2 Banda Aceh 

 

3. Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja kenakalan yang 

biasa terjadi selama di 

kelas? 

Menganggu teman, mengambil barang teman, 

mmukul teman, mencontek, telat masuk 

karena telat diantar. 

2. 

 

Apakah ada unsur 

kesengajaan dari 

kenakalan yang mereka 

lakukan? 

Ada,seperti menggangu teman, memukul 

teman. 

3. Apakah siswa yang 

melakukan kenakalan 

hampir setiap hari atau 

hanya kadang-kadang? 

Tergantung siswanya,ada yang tiap hari ada 

juga yang kadang-kadang karena mengikut 

teman. 

4. Bentuk kenakalan seperti 

apa yang paling sulit 

diatasi? 

Seperti menganggu teman, kemudian tidak 

mau mendengar,kadang mengambil punya 

teman. 

5. Hal apa yang membuat  

siswa terdorong 

melakukan kenakalan? 

Faktor dirinya sendiri, temannya, maupun dri 

tontonan yng biasa mereka lihat.. 

6. Bagaimana dampak yang 

terjadi dari kenakalan 

yang dilakukan oleh 

siswa terhadap siswa 

lain? 

Siswa lain merasa terganggu dan tidak 

nyaman karena ulah temannya, bahkan ada 

siswa merasa tidak enak sekolah karena 

sering diganggu. 

7. Kendala seperti apakah 

yang paling sulit dihadapi 

pada saaat mengatasi 

kenakalan siswa? 

Kendalanya yaitu ada karakter siswa yang 

kalau lagi malas belajar mereka menjerit, 

kemudian mengeluarkan bunyi-bunyi aneh 

yang mereka temukan menggunakan mulut 

dan ada bergaya seperti robot yang kalau kita 

nasehati tidak mau dengar.  
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8. Apakah ada sanksi yang 

ibu berikan kepada siswa 

yang melakukan 

kenakalan? 

Sanki nya yaitu saya suruh berdiri didepan. 

9. Apakah ada perubahan 

yang terjadi pada siswa 

setelah diberi sanksi atas 

perbuatannya? 

Kadang ada yang langsung ada perubahan 

dan ada juga siswa yang belum bisa berubah 

karena masih mengulang kesalahannya. 

10. Apa saja strategi yang 

sudah diterapkan dalam 

mengatasi kenakalan 

siswa? 

 

Dengan menceritakan kisah akhlah yang 

tidak bagus untuk dilkukan dan imbas atas 

perbuata kenakalan yang di perbuat, selalu 

memberi bimbingan, mengajak siswa belajar 

di luar. 

11. Apakah strategi tersebut 

sudah cukup efektif? 

Belum juga efektif karena cara tersebut 

belum bisa mengubah siswa seutuhnya, 

Kami sebagai guru di tuntut ekstra untuk 

merubah siswa menjadi lebih baik. 

12. Bagaimana sikap peserta 

didik ketika strategi 

tersebut di terapkan? 

Bagi anak yang paham mereka langsung 

menerima dan ada juga anak yang  belum 

menerima. 

13. Apakah ada tindakan 

penanggulangan yang 

dilakukan dalam 

mengatasi kenakalan 

siswa? 

Sebelum belajar diberi nasehat,bershalawat, 

dan  mengajak berbuat hal bal yang baik. 

14. Bagaimana dampak dari 

tindakan penanggulangan 

yang dilakukan dalam 

mengatasi kenakalan? 

Ada yang berpengaruh baik memberi 

perubahan untuk siswa dari tidak baik jadi 

baik . 

15. Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam 

menerapkan strategi 

dalam mengatasi 

kenakalan siswa? 

Terkadang sulit untuk kita memikirkan apa 

yang harus kita katakan dan lakukan kepada 

siswa yang cukup aktif.  
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Pedoman Wawancara untuk di Validasi 

No Rumusan Masalah Pertanyaan 

1. Apa saja bentuk-bentuk 

kenakalan siswa kelas 2 

MIN 2 Banda Aceh? 

1. Apa saja kenakalan yang biasa terjadi selama 

di kelas? 

2. Apakah siswa melakukan kenakalan hampir 

setiap hari atau hanya kadang-kadang? 

3. Bentuk kenakalan seperti apa yang paling 

sulit dihadapi? 

2. 

 

Apa saja faktor 

penyebab kenakalan 

siswa kelas 2 MIN 2 

Banda Aceh? 

1. Hal apa yang membuat  siswa terdorong 

melakukan kenakalan? 

2. Apakah ada unsur kesengajaan dari 

kenakalan yang mereka lakukan? 

3. Bagaimana dampak yang terjadi dari 

kenakalan yang dilakukan oleh siswa 

terhadap siswa lainnya? 

3. Bagaimana strategi guru 

kelas dalam mengatasi 

kenakalan siswa kelas2 

MIN 2 Banda Aceh? 

1. Apakah ada tindakan penanggulangan yang 

dilakukan dalam mengatasi kenakalan siswa? 

2. Bagaimana dampak dari tindakan 

penanggulangan yang dilakukan dalam 

mengatasi kenakalan siswa? 

3. Apakah ada sanksi yang diberikan kepada 

siswa saat melakukan kenakalan? 

4. Apakah ada perubahan yang terjadi pada 

siswa setelah diberikan sanksi atas 

perbuatannya? 

5. Apa saja strategi yang sudah diterapkan 

dalam mengatasi kenakalan siswa? 

6. Apakah strategi tersebut sudah cukup 

efektif? 

7. Bagaimana sikap peserta didik ketika strategi 

tersebut diterapkan? 

4. Apa saja kendala yang 

dihadapi  guru kelas 

dalam mengatasi 

kenakalan  siswa kelas 2 

MIN 2 Banda Aceh?  

1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam 

menerapkan strategi dalam mengatasi 

kenakalan siswa? 

2. Kendala seperti apakah yang paling sulit 

dihadapi pada saaat mengatasi kenakalan 

siswa? 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi di MIN 2 Banda Aceh 
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Observasi di kelas 2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi di kelas 2B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi di kelas 2C 
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Wawancara dengan Ibu Wali Kelas 2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Wali Kelas 2B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Wali Kelas 2C 
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Siswi Melakukan kegiatan rutin Hafalan quran bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Melakukan kegiatan rutin Tadarus Al-quran bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Membuat Kreativitas dari Kertas Bekas


